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ABSTRAK
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Pembimbing I : Sitti Mawar, S.Ag, M.H

Pembimbing II : Hajarul Akbar, S.H..,.M.Ag

Kata Kunci : Jaminan Hidup, Santunan Bulanan Fakir Uzur

Dalam ketetapan hukum Islam Zakat merupakan kewajiban ummat Islam untuk
ditunaikan apabila telah mencapai kemampuan hartanya. Pemerintah Aceh telah
membentuk suatu lembaga pemerintahan dibidang Amil Zakat yaitu lembaga
Baitul Mal yang bertugas mengurus, menjaga, mengelola dan memelihara di
bidang pengembangan Zakat, Infak, Shadagah dan Wakaf beserta harta-harta ag
ama lainnya dan persoalan pengawasan perwalian berdasarkan syari’at Islam.
Dalam penulisan skripsi ini penulis mencoba menelaah tentang Analisis Sistem
Pemberian Jaminan Hidup Fakir Uzur yang disalurkan oleh lembaga Baitul Mal
kepada setiap Fakir Uzur binaannya yang telah memiliki SK sebagai penerima
santunan tersebut. Yang disalurkan setiap bulannya kepada penerima melalui
Rekening Bank. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana SOP dan
Kriteria yang ditetapkan lembaga Baitul Mal dan bagaimana tinjauan hukum
Islam terhadap SOP dan Kriteria yang ditetapkan tersebut. Penulis skripsi ini
menggunakan metode Analisis Diskriptif, yaitu data yang diteliti tentang SOP
dan Kriteria sebagai objek penelitiannya. Kemudian dari data yang diperoleh di
Analisis secara Kualitatif. Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian
lapangan dan pengumpulan data melalui proses wawancara. Berdasarkan pada
penelitian yang dilakukan peneliti telah mendapat hasil dari sebuah penelitian.
Penyaluran dana santunan disalurkan kepada setiap Fakir Uzur dan juga kepada
Fakir non Uzur yang memenuhi Kriteria yang telah ditetapkan didalam SOP
penerima santunan bulanan Fakir Uzur, disalurkan melalui Rekening Bank dan
dapat disalurkan secara langsung kepada orang-orang yang memiliki kendala
dalam memiliki Rekening Bank. Dalam proses pelaksanannya semuanya harus
berpacu pada SOP yang telah ditetepkan dan juga tidak keluar dari ajaran-ajaran
dan ketentuan hukum Islam.
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TRANSLITERASI
Keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
No: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/U/1987

1. Konsonan
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda
sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf
Latin.

Huruf Nama Huruf Latin Nama Huruf Nama Huruf Nama
Arab Arab Latin
tidak te
_.. | dilambangkan tidak _, (dengan
| Al Jiariaa B2 I | titik di
bawah)
zet
_, (dengan
Ba B Be b Za Z ditik di
o bawah)
koma
Ta’ T LI @ ‘ain ¢ | terbalik
o (di atas)
Sa’ S SUSTES oty | REB G | Ge
& titik di atas)
¢ | Jim J Je o Fa’ F Ef
A ha (dengan _ .
Ha’ h | f K
c = ~ titik dibawah| © | B | Q :
T | Kh@ Kh ka dan ha P Kaf K Ka
. | pal D De J | Lam | L El
. . zet (dengan -
; Zal Z M M E
> 2 titik di atas) | m m
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) Ra’ r Er 3 Nun N En
5 Zai z Zet , Wau A We
P Sin s Es ) Ha’ H Ha
5 Syin sy es dan ye Hamzah| ¢ |apostrof
0 es (dengan
Sad $ titik di $ Ya’ Y Ye
bawah)
de (dengan
» | Dad d titik di
bawah)
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
- Fathah A A
- Kasrah I /|
B Dammah U U

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda | Nama huruf | Gabungan huruf Nama
g thah d
’ fa a_, o adani
ya
9 fatﬁah dan Au adanu
wau
Contoh:

kataba



.
o fa‘ala
)§ > zukira
‘)“‘“f“ - vazhabu
‘P - su'ila
“{ - kaifa
o Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat Huruf
dan Nama dan Nama
huruf Tanda
- fathah dan alif atau ya’ A a dan garis di atas
s kasrah dan ya’ I i dan garis di atas
3 dammah dan wau U u dan garis di atas
~ Contoh:
J\’ -qala
o -rama
%f} -gila
S -yaqilu

4. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk 7a’ marbutah ada dua:

a.

Ta’ marbutah hidup ta’ marbutah yang hidup atau mendapat
harakat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah ‘t’.
Ta’marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah ‘h’.

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’'marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata
itu terpisah maka fa’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).



Contoh

T - raudahal-atfal
RIS [ESYS v
03;3\2; :\1\ - al—]E/Iadz'natul—Munawwarah
T - talhah
- /!
Catatan:
Modifikasi
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa

transliterasi, sepertt M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis
sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Samad ibn Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrit; dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam hukum Islam 7abarruk merupakan pemberian secara sukarela
seseorang kepada orang lain tanpa mengharap imbalan atau ganti rugi, yang
mengakibatkan berpindahnya kepemilikan harta dari pemberi kepada orang
yang menerima'. Tabarruk merupakan semua bentuk akad yang dilakukan
dengan tujuan kebaikan dan tolong-menolong, bukan semata-mata untuk tujuan
komersial.”> Akad tabarruk juga merupakan suatu bentuk transaksi atau
perjanjian kontrak yang bersifat nirlaba (not for profit transaction) sehingga
tidak boleh digunakan untuk kepentingan komersial atau bisnis tetapi semata-
mata untuk tujuan tolong-menolong dalam rangka kebaikan. Pihak yang
meniatkan fabarruk tidak boleh mensyaratkan apapun imbalan, bahkan menurut
Dr. Yusuf Qhardhawi, dana fabarruk ini haram untuk di tarik kembali karena
tabarruk dapat disamakan dengan hibah.

Jaminan sosial sering disebut dengan istilah social security yaitu bantuan
ekonomi berupa bantuan finansial yang diberikan negara kepada
warganegaranya yang berada dalam kondisi tertantu. Bantuan finansial atau
tunjangan (benefit) ini misanya tunjangan untuk orang jompo (old age benefit),
tunjangan untuk orang cacat (disability benefit), dan lain sebagainya. Yang
mana hal tersebut merupakan salah satu bagian dari tanggung jawab negara,
maka oleh karena itu jaminan sosial ini termasuk salah satu bentuk hak ekonomi
rakyat, berupa hak untuk hidup layak secara ekonomis.

Konsep jaminan sosial Ibn Hazm (384-456 H /994-1064 M)
mengemukakan jaminan sosial dalam ekonomi Islam adalah ““ orang-orang kaya

dari penduduk setiap negeri wajib menanggung kehidupan orang-orang fakir

! Nasrun Harun, Figih Muamalah, (Jakarta: Media Pertama, 2000), hlm. 82

> Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syari’ah, ( Jakarta : Gema Insani press, 2004),
hlm. 37
1



miskin diantara mereka. Pemerintah harus memaksakan hal ini atas mereka, jika
zakat dan harta kaum muslimin tidak cukup untuk mengatasinya, orang fakir
miskin itu harus diberi makanan dari bahan makanan yang semestinya,
pakannya untuk musim dingin dan musim panas yang layak, dan tempat tinggal
yang dapat melindungi mereka dari hujan, panas matahari, dan dari pandangan
orang-orang yang lalu lalang”. Beliau menyatakan bahwa dalam sebuah negara
ada keharusan bagi orang-orang yang mampu untuk menanggung kehidupan
terhadap masyarakat yang miskin. Karena itu tugas bagi pemerintah untuk
menegakkan pelaksanaannya terhadap mereka ketika mereka tidak
mengeluarkan zakat atau harta-harta lainnya yang menjadi milik dari kekayaan
kaum muslimin lainnya diantara mereka’.

jaminan sosial (At- Takaful al-ijtima’i) merupakan setiap kompenen
masyarakat yang mana saling menjamin dan saling bergantung satu sama lain
dalam setiap yang ada di tengah- tengah mereka baik dalam keadaan individu
maupun komuitas, baik sebagai pelaksana pemerintah ataupun yang diperintah
untuk menciptakan program-program yang positif seperti pelarangan
penimbunan. Hal ini terwujud atas dorongan perasaan yang terdalam, yang
muncul setiap individu bersumber dari Agidah Islamiyah. Setiap individu berada
dalam jaminan bersama dan seluruh masyarakat hidup dengan bantuan sesama
individu, sekiranya semua bisa saling menolong dan menjamin satu sama
lainnya untuk mewujudkan masyarakat yang lebih baik dan membuang setiap
kemudharatan dari setiap individunya. *

Sistem jaminan sosial bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dasar hidup
yang layak bagi seluruh warga negara, salah satu unsur yang menjadi bagian
dari jaminan sosial yaitu jaminan kesehatan dan jaminan untuk hidup layak yang

diperuntukkan untuk setiap lamipisan masyarakat kususnya bagi orang-orang

’ Syufa’at, Figih Jaminan Sosial Dalam Perspektif Ibn Hazm (994-1064 M), Al-
Manahij Vol.Ix No. 1, juni 2015, him.111
*Ibid, ..., hIm.113-114



Fakir Uzur. Untuk mencapai salah satu tata pemerintahan yang baik dan
makmur yang sering menjadi tolak ukur yang dikemukakannya yaitu dengan
menilai sejauh mana tingkat kesejahteraan masyarakatnya, yang mana
masyarakat yang sejahtera mencerminkan pelaksanaan pemerintahan yang baik.

Pemerintah memiliki tanggung jawab secara langsung maupun secara
tidak langsung, adakalanya tanggung jawab secara langsung yaitu dengan
merealisasikan kecukupan dari Baitul Mal terhadap orang-orang yang tidak
mampu. Dan secara tidak langsung yaitu dengan mewajibkan individu dan
masyarakat untuk melaksanakan kewajiban terhadap orang-orang yang
membutuhkan.’

Kemiskinan merupakan problematika terbesar dalam kehidupan yang
dapat memberi dampak yang buruk, karena kemiskinan dapat membahayakan
akidah seorang muslim dan akhlaknya dan juga terhadap ketentraman
masyarakat. Sesungguhnya Islam ini datang dan menilai kemiskinan ini sebagai
sebuah bencana dan musibah yang harus ditanggulangi dan memohon pelindung
kepada Allah Swt. Diantara cara yang ditetapkan Islam untuk menanggulagi
kemiskinan adalah perintah untuk bekerja dan sederhana dalam pembelanjaan
bahkan menetapkan hak-hak bagi fakir miskin dalam harta oran-orang kaya
seperti zakat, shadaqah dan lainnya yang termasuk dalam katagori pembentukan
sistem jaminan sosial, sehingga melalui sistem tersebut dapat terjadi
pengembalian pemasukan dalam ekonomi Islam.

Dalam ajaran agama Islam memiliki beberapa rukun pokok ajaran Islam,
salah satunya rukun pokok ajaran Islam adalah zakat. Zakat merupakan salah
satu ketetapan Allah dalam penggunaan harta, Allah menjadikan harta benda
sebagai sarana kehidupan bagi umat manusia seluruhnya, oleh karena itu harta-
harta yang di berikan oleh Allah tersebut harus dipergunakan/diarahkan kedalam

hal-hal yang baik dan berguna demi kepentingan bersama.

> Jaribah Bin Ahmad Al-Haritsi, Fikih Ekonomi Umar Bin Al-Khathab, (Jakarta:
Khalifa,2006), him.291



Zakat secara bahasa berasal dari kata Zaka yang mempunyai arti berkah,
tumbuh, bersih suci dan baik. Dikatakan berkah karena zakat akan
mendatangkan keberkahan kepada harta seseorang yang telah mengeluarkan
zakat, dikatakan suci karena zakat dapat mensucikan pemilik harta dari sifat
tamak, syirik, kikir dan bakhil, dan dikatakan tumbuh karna zakat akan melipat
gandakan pahala bagi Muzakki dan dapat membantu para Mustahik terhadap
kesulitan yang dihadapi-nya®.

Secara umum zakat yaitu untuk menata hubungan antara dua arah yaitu
hubungan Vertikal dengan Allah swt. Dan hubungan Horizontal dengan sesama
manusia. Zakat ini merupakan indikator (cinta) ummat Islam terhadap Allah dan
kepada sesama muslim. Dalam pembahasan tentang zakat ini dikenal dengan
istilah Mustahaqqu Al-Zakah, atau Asnaf dan Mustahik yaitu golongan orang—
orang yang berhak menerima zakat, diantaranya fakir miskin dan lain
sebagainya. Dalam hukum Islam ada beberapa peranan jaminan sosial atau
Takafful Al-Ijtima’i berupa zakat, wakaf, infak, dan shadaqgah.

Masyarakat yang tingkat kemiskinannya relatif tinggi dan kebutuhan
sosialnya banyak, zakat saja tidak mencukupi untuk menanggulangi kesenjangan
dan kebutuhan tersebut. Di dalam harta orang-orang yang memiliki kelebihan
(kaya) masih terdapat hak sosial yang harus dikeluarkan yang dipahami sebagai
kewajiban mengeluarkan harta selain zakat untuk sendi-sendi kebaikan.
Kewajiban membantu orang yang dalam kesusahan dan kebutuhan-kebutuhan
sosial lainnya tidak terkait dengan nisab dan waktu, yang mana bentuk kebaikan
yang serupa dengan itu berupa infak, shadagah dan lain sebagainya.

Menurut pandangan hukum Islam zakat bukan lah sebagai satu-satunya
cara untuk dapat dilakukan untuk mengentaskan kemiskinan. Dimana masih

banyak cara lain yang masih bisa diupayakan secara individu ataupun pemimpin

® Asnaini, Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar Offset, 2008), hlm. 23



masyarakat untuk dapat memenuhi dan menutupi kebutuhan seorang fakir dan
juga keluarganya, sehingga ia tidak perlu lagi bergantug kepada orang lain, yang
mana ada nafkah yang dikeluarkan para kerabat yang manpu membantu kerabat
lainnya, dan juga ada kas dibanyak negara Islam yang dikeluarkan untuk hak
atas harta yang dimiliki serta dikeluarkan zakatnya. Selain itu juga shadagah
yang di sunnahkan dan banyak lagi yang lainnya. Semua itu selain sebagai
kewajiban zakat juga bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan dan untuk
melepaskan cengkraman dari hal-hal yang tidak diinginkan. Namun perlu
digarisbawahi bahwa peran zakat tidak hanya terbatas kepada pengentasan
kemiskinan semata tetapi juga bertujuan untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan kemasyarakatan lainnya.’

Sebagaimana yang telah ditentuakn dalam al-quran ada delapan
golongan orang-orang yang berhak menerima zakat yang mana salah satunya
adalah fakir. Fakir ialah mereka orang-orang yang tidak memiliki harta atau
penghasilan yang cukup dan layak dalam memenuhi keperluannya seperti
sandang, pangan, dan papan seperti, tempat tinggal dan segala kebutuhan pokok
lainnya, baik untuk kebutuhan dirinya sendiri maupun untuk mereka yang
menjadi tanggungannya.®

Para ulama berbeda pendapat tentang kadar yang diberikan kepada
penerima zakat, sebagian mercka ada yang mengambila minimalnya yaitu
dengan memberikan makanan yang cukup sehari semalam. Sedangkan
sebahagian yang lain memberikan hingga batasan kayanya seseorang dilihat dari
nisab harta. Sebagian ulama lainnya menentukan kadar yang sangat maksimal

yaitu diberikan zakat sesuai harga barang yang dibutuhkan, sehingga ia mampu

" Yusuf Qaradhawi, Spektrum Zakat, Dalam Membangun Ekonomi Kerakyata, (Jakarta:
Zikrul Hakim, 2005), him.29-30

¥ Yusuf Qaradhawi, Hukum Zakat, (Bogor: Pustaka Litertur Antar Nusal996), hlm.513



untuk mandiri selama sisa hidupnya, atau disediakan baginya barang-barang
dagangan untuk diperjual belikan.’

Mustahiq zakat lain yang juga mendapatkan prioritas syarat dalam
penerimaan zakat adalah miskin. Perbedaan atara fakir dan miskin terletak pada
kepemilikan harta dan penghasilan. Kedudukan fakir selain tidak mempunyai
harta juga tidak mempunyai penghasilan yang layak untuk kebutuhan sehari-
hari. Sedangkan miskin selain mempunyai harta juga mempunyai penghasilan,
tetapi jumlah penghasilan tersebut tidak cukup untuk membiayai kehidupan
minimum bagi dirinya dan keluarga yang menjadi tanggung jawabnya.

Salah satu agenda yang dilakukan Baitul Mal Aceh adalah pemberian
santunan Fakir Uzur seumur hidup. Bantuan Fakir Uzur merupakan salah satu
program unggulan Baitul Mal yang telah dimulai sejak tahun 2007. Bantuan ini
diberikan dalam bentuk santunan bulanan sebesar Rp. 400.000. Saat ini Fakir
Uzur binaan Baitul Mal berjumlah 1561 orang dalam wilayah Banda Aceh dan
Aceh Besar. Program ini ditujukan untuk membantu Fakir Uzur dalam
memenuhi kebutuhan pokok. Adapun yang menjadi kriteria dari program
santunan bulanan ini antara lain berstatus fakir yaitu orang yang tidak
mempunyai harta dan tidak sanggup berusaha sama sekali, berstatus uzur yaitu
berusia diatas 60 tahun/cacat yang tidak produktif, sakit berat yang menahun
dan yang tidak menerima pensiunan atau penghasilan tetap lainnya.

Dalam implementasinya penyaluran zakat yang dilakukan oleh Baitul
Mal Aceh untuk Fakir Uzur, dilakukan secara berkesinambunga maka dalam
pelaksanaanya Baitul Mal Aceh terus meningkatkan kinerja melalui program-
program yang telah disusun dalam rapat kerja, guna mewujudkan kesejahtraan
masyarakat Aceh. Selain itu, penyaluran zakat yang diperuntukkan untuk Fakir

Uzur disalurkan setiap bulan layaknya menerima gaji bulanan.

? Yusuf Qaradhawi, Spektrum Zakat, ... , him.37



Hal ini dilakukan mengingat bantuan yang diberikan sangatlah berarti
dan dibutuhkan guna memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Penyaluran zakat
pada Baitul Mal Aceh yang diperuntukkan untuk Fakir Uzur mempunyai cara
dengan sistem yang teratur dan terkonsep hingga memudahkan dalam
pelaksanaan penyaluran zakat yang disalurkan kepada Fakir Uzur. Akan tetapi
dalam pelaksanaannya tidak terlepas dari berbagai hambatan sehingga
dibutuhkan solusi yang tepat, guna mencapai tujuan yang diharapkan. '’

Dalam beberapa kasus penyaluran dana santunan untuk Fakir Uzur ini
dilakukan oleh Bitul Mal untuk mensejahterakan ummat dan memenuhi
kebutuhan pokok hidup yang layak. Jaminan sosial ini atau santunan seumur
hidup ini diberikan berupa santunan bulanan sebesar Rp.400.000. yang
disalurkan oleh Baitul Mal setiap enam bulan sekali melalui rekening Bank
kepada para penerimanya.

Oleh karena itu peneliti ingin mngkaji lebih dalam tentang hal-hal yang
membahas mengenai proses pemberian saantunan seumur hidup bagi Fakir Uzur
maupun mengenai dana jaminan sosial yang diberikan kepada Fakir Uzur.
Sehingga pada penelitian proposal ini peneliti memilih judul “Analisis Sistem
Pemberian Jaminan Hidup Untuk Fakir Uzur (Studi Kasus Pada Baitul Mal
Aceh)”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana SOP dan kriteria yang ditetapkan oleh Baitul Mal terhadap
Fakir Uzur ?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap SOP dan kriteria yang
ditetapkan oleh Baitul Mal Aceh terhadap pemberian Jaminan hidup
terhadap Fakir Uzur?

10 http://baitulmal.acehprov.go.id/?page _id=2256 di akses pada tanggal 25 september
2019.



http://baitulmal.acehprov.go.id/?page_id=2256

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas maka penelitian
ini dilakukan dengan tujuan untuk:

1. Untuk mengetahui SOP dan kriteria yang ditetapkan oleh Baitul Mal
terhadap Fakir Uzur

2. Untuk mngetahui tinjauan hukum Islam terhadap SOP dan kriteria yang
ditetapkan oleh Baitul Mal Aceh terhadap Pemberian Jaminan Hidup
Terhadap Fakir Uzur

D. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dan pengertian dalam pembahasan
yang dibahas oleh penulis dalam penulisan proposal ini serta untuk dapat
memudahkan dan mendapatkan gambaran yang benar sesuai dan tepat terhadap
judul proposal yang penulis bahas ini, maka oleh karena itu akan diuraikan
penjelasan-penjelasan terhadap istilah-istilah yang terdapat didalam judul
proposal skripsi ini. Adapun penjelasan istilah tersebut sebagai berikut:
1. Analisis
Analisis adalah penyelidikan dan penguraian terhadap suatu
peristiwa atau masalah untuk mengetahui keadaan yang sebenar-
benarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya dan sebagainya).'' Jadi
yang dimaksud dengan analisis ini yaitu merupakan usaha dalam
mengamati sesuatu secara detail, untuk dapat di uraikan dan dikaji secara
lebih mendalam.
2. Sistem
Sistem adalah sistim, merupakan sekelompok bagian-bagian alat

tersebut yang berkerja sama untuk melaksanakan tujuan atau maksud

" Amran Y.S Chaniago, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Bandung: CV .Pustaka
Setia,1996), him.31



tertentu.'” Dalam suatu sistem yakni dapat menghasilkan suatu
pandangan atau mekanisme tertentu untuk dapat menghasilkan kegiatan
sesuai dengan tujuannya.
3. Baitul Mal
Baitul Mal merupakan lembaga keistimewaan dan kekhususan
pada pemerintah Aceh, dan pemerintah kabupaten/ kota yang dalam
melaksanakan tugasnya bersifat independen berwenag untuk menjaga,
memelihara, mengelola dan mengembangkan zakat, infak, shadaqah,
harta wakaf, dan harta keagamaan lainya, dan pengawasan perwalian
berdasarkan syari’at Islam."
4. Jaminan hidup

Merupakan salah satu bentuk jaminan atau perlindungan sosial
yang diselenggarakan oleh negara guna untuk menjamin warganegara
nya untuk memenuhi kebutuhan pokok, hidup dasar yang layak.

5. Fakir Uzur

Fakir yaitu orang yang tidak berharta dan tiada pekerjaan yang
berhasil baginya pada suatu masa atau bukan pada suatu masa. Dia itu
orang yang meminta-minta atau orang yang tidak suka meminta-
minta.'* Sedangkan menurut mayoritas jumhur ulama fikih fakir adalah
orang yang tidak memiliki harta dan penghasilan yang halal, atau yang
mempunyai harta yang kurang dari nisab zakat yang kondisinya lebih
buruk dari orang miskin."

Fakir Uzur merupakan salah satu kelompok yang rentan dalam
masyarakat yang kondisi sosial ekonominya sangat memprihatinkan

karena disamping tidak memiliki harta dan penghasilan sama sekali,

" Ibid, ... , him.508
'3 Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2018 Tentang Baitul Mal.

' Imam Asy-Syafi’i, A-Umm Jilid 3 (Kuala Lumpur: Viktory Agencie. 2000). him.3
"> Hikmat kurnia, Hidayat, Panduan Pintar Zakat Harta Berkah,Pahala Bertambah
plus Cara Tpepat & Mudah Menghitung Zakat,(Jakarta: Qultum Media,2008). him.140-141
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juga usianya yang sudah sangat relatif tua (manula) serta beliu dalam

keadaan sakit-sakitan (uzur). '°

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini pada dasarnya bertujuan untuk menemukan topik atau
masalah yang akan diteliti dengan penelitian-penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya sehingga tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti
pengulangan-pengulangan dalam penelitian.

Menurut penelusuran yang telah dilakukan oleh penulis bahwasanya pada
penelitian sebelumnya belum ada pembahasan yang membahas secara spesifik
tentang masalah yang akan diteliti. Hal ini terlihat pada kajian pustaka yang
akan penulis uraikan didalam sub pembahasan ini. Melalui judul penelitian yang
penulis ajukan ini. Namun dari beberapa referensi yang penulis temukan
terdapat penelitian terdahulu yang secara tidak langsung membahas persoalan
tentang judul proposal mengenai, Analisis Sistem Pemberian Jaminan Hidup
Untuk Fakir Uzur (Studi Kasus Pada Baitul Mal Aceh)

Namun diantara referensi yang dimaksut yaitu tentang skripsi yang
ditulis oleh Siti Safiatun yang telah menyelesaikan studinya pada tahun 2011 di
Fakultas Syari’ah Jurusan Muamala Wal Iqtishad IAIN Ar-Raniry yang meneliti
tentang “Peran Baitul Mal Kota Banda Aceh Dalam Memaksimalkan Potensi
Zakat” yang mana dalam skripsi ini membahas tentang kedudukan dan peran
lembaga Baitul Mal dalam memaksimalkan potensi dari dana zakat yang telah
terhimpun.'’

Skripsi yang ditulis oleh Nelli Alfina telah menyelesaikan studinya pada
tahun 2011 Fakultas Syari’ah Jurusan Muamala Wal Iqtishad IAIN Ar-Raniry

yang meneliti tentang “Analisis Terhadap Penentuan Penerimaan Rumah

' https://baitulmal.acehprov.go.id/program-sosial

7 Siti Safiatun, Peran Baitul Mal Kota Banda Aceh Dalam Memaksimalkan Potensi
Zakat, Skripsi (tidak dipublikasikan),(Fakultas Syari’ah Jurusan Muamala Wal Iqtishad TAIN
Ar-Raniry,2011)
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Bantuan Untuk Fakir Miskin Dari Dana Zakat” dalam skripsi ini membahas
tentang sasaran dari program bantuan rumah dari dana zakat yang bertujuan
untuk membantu para fakir miskin untuk dapat menempati rumah yang layak
untuk dihuni. Rumah merupakan kebutuhan primer bagi masyarakat, dengan
kehadiran Baitul Mal dengan program memberikan rumah bantuan bagi kaum
Dhuafa memberikan dampak yang positif bagi kalangan masyarakat.'®

Selain itu ada juga skripsi yang di tulis oleh Muhammad Hasyr Kautsar
yang telah menyelesaikan studinya pada tahun 2013 Fakultas Syari’ah Jurusan
Muamala Wal Iqtishad IAIN Ar-Raniry yang meneliti tentang *“ Analisi Kriteria
Fakir Miskin Dalam Perspektif Baitul Mal Dan Dinas Sosial Aceh” yang mana
dalam skripsi ini membahas tentang adanya perbedaan kriteria fakir miskin yang
diterapkan oleh Baitul Mal dan dinas sosial sehingga dana yang disalurkan akan
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti pemberian dana yang tidak tepat
sasaran atau terjadinya pemberian yang doble."”

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Aris Setiawan yang telah
menyelesaikan studinya pada tahun 2011 di Fakultas Syari’ah Dan Hukum
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang meneliti tentang
“Jaminan Sosial Kesehatan Sebagai Hak Masyarakat Dalam Undang-Undang
No 40 Tahun 2004”. Yang mana jaminan sosial merupakan hak asasi bagi setiap
warga negara sebagaimana tercantum dalam UUD 1945 pasal 27 ayat 2. Jadi

adanya kesamaan persepsi tentang pemberian jaminan ini kepada seluruh

' Nelli Alfina, Analisis T erhadap Penentuan Penerimaan Rumah Bantuan Untuk Fakir
Miskin Dari Dana Zakat, Skripsi (tidak dipublikasikan), (Fakultas Syari’ah Jurusan Muamala
Wal Igtishad TAIN Ar-Raniry,2011)

" Muhammad Hasyr Kautsar, Analisi Kriteria Fakir Miskin Dalam Perspektif Baitul
Mal Dan Dinas Sosial Aceh, Skripsi(tidak dipublikasikan), (Fakultas Syari’ah Jurusan Muamala
Wal Iqtishad TAIN Ar-Raniry,2013)
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masyarakat antara hukum Islam dengan hukum positif yakni untuk
mensejahterakan seluruh warga negara.”

Kemudian skrpsi yang ditulis oleh Muftahuddin yang telah
menyelesaikan studinya pada tahun 2013 di fakultas Syari’ah dan hukum
Universitas Islam Negeri Ar-Ranirry yang meneliti tentang “Efektifitas
Penyaluran Dana Zakat Di Baitul Mal Aceh” yang menerangkan dan membahas
tentang efektifitas penyaluran dana zakat yang disalurkan oleh Baitul Mal
kepada orang-orang yang erhak menerima zakat tersebut.”

kemudian skripsi yang ditulis oleh Muhammad Haiqal yang telah
menyelesaikan studinya pada tahun 2018 di fakultas Syari’ah dan hukum
Universitas = Islam Negeri Ar-Ranirry yang meneliti tentang “Strategi
Pemberdayagunaan Zakat Produktif Dalam Pengentasan Kemiskinan(Studi
Kasus Baitul Mal Kota Banda Aceh)”. Yang menerangkan diman dalam
penyaluran zakat produktif dapat membantu pemerintah dalam pengentasan
kemiskinan dan dapat membantu sosial ekonomi masyarakat sekitar.
Pemberdayaan zakat merupakan implementasi dari visi dan misi lembaga untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui strategi penyaluran zakat,

wakaf, infak dan shadagah.”

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan rangkaian ilmiah dalam rangka pemecahan
suatu permasalahan. Fungsi penelitian adalah mencarikan penjelasan dan

jawaban terhadap permasalahan serta memberikan alternatif bagi kemungkinan

2 Aris Setiawan,jaminan sosial kesehatan sebagai hak masyarakat dalam undang-
undang no 40 tahun 2004,skripsi (tidak dipublikasikan), ( Fakultas Syari’ah Dan Hukum
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta,2011)

! Muftahuddin, Efektifitas Penyaluran Dana Zakat Di Baitul Mal Aceh,skripsi (tidak di
publikasikan),( Fakultas Syari’ah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Ar-Ranirry Banda Aceh
2013)

> Muhammad Haiqal, strategi pemberdayagunaan zakat produktif dalam pengentasan
kemiskinan(studi kasus Baitul Mal kota Banda Aceh), skripsi (tidak dipublikasikan),( fakultas
Syari’ah dan hukum universitas Islam negeri Ar-ranirry Bada Aceh, 2018)
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yang dapat digunakan untuk pemecahan masalah. Penjelasan dan jawaban
terhadap permasalahan tersebut dapat bersifat abstrak dan umum sebagaimana
halnya dalam penelitian dasar dan dapat pula sangat konkrit dan spesifik seperti
biasanya ditemukan pada penelitian terapan. Dalam rangka mencari jawaban
atas permasalahan yang penulis ajukan pada rumusan masalah, metode
penelitian menjadi aspek yang sangat penting guna memperoleh data yang
akurat, objektif dan menghasilkan' karya ilmiah yang baik dan dapat
dipertanggung jawabkan. Adapun untuk mencapai tujuan tersebut maka penulis
menggunakan metode penelitian yang bersifat Analisiss Diskriptif, yaitu suatu
penelitian yang menunjukkan pada pemecahan permasalahan yang bersifat
aktual dengan jalan menyusun, menganalisa dan menginterprestasikan.” metode
penelitiannya sebagai berikut:
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan merupakan pendekatan
kualitatif yaitu suatu proses penelitian dan pemahaman yang
berdasarkan pada metodelogi yang menyelidiki suatu fenomena sosial
dan masalah manusia. Dalam hal ini penulis akan mendeskripsikan
mengenai Analisi Sistem Pemberian jaminan Hidup Untuk Fakir Uzur
dan untuk mengetahui bagaimana SOP dan Kriteria yang ditetapkan
Baitul Mal kepada para Fakir Uzur berdasarkan dengan ketetapan
hukum Islam. penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan
bersifat penemuan. Prosedur penelitian dapat menghasilkan data-data
tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
Analisis Deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk membuat

gambaran mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antara

2 Cholid Narboko Dan Abu Ahmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Askara,2001).
hlm.28
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fenomena yang diselidiki. Penelitian deskriptif yang digunakan dalam
riset ini adalah dengan menyelidiki tentang sistem Pemberian Jaminan
Hidup untuk Fakir Uzur dan bagaimana ketetapan SOP dan Kriteria
yang ditetapkan Baitul Mal kepada para Fakir Uzur berdasarkan dengan
ketetapan hukum Islam.
3.  Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
cara memproleh data secara langsung mengenai informasi yang di
perlukan dalam menyelesaikan penelitian ini dari Lembaga Baitul Mal
Aceh, perpustakaan, dan juga sumber dari internet yang dibutuhkan
dalam penelitian ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah uraian tentang langkah teknis
yang dilakukan oleh penelitian untuk mendapatkan data. Penulis
melakukan penelitian kepustakaan (library research) dengan membaca
buku-buku dan literatur-literatur yang berhubungan dengan
permasalahan yang penulis teliti. Penulis juga melakukan penelitian
lapangan dengan melakukan pengamatan dan melakukan wawancara
secara langsung dengan pihak Baitul Mal Aceh.
a. Penelitian kepustakaan (librariy research)

Peneliti berhadapan dengan berbagai literatur sesuai
dengan tujuan dan masalah yang akan dan sedang diteliti.
Penelitian kepustakaan ini memiliki kesimpulan bahwa tentang
memiliki kecenderungan sebuah teori digunakan dari waktu ke
waktu, perkembangan sebuah paradikma, dan pendekatan ilmu

pengetahuan tertentu. Penelitian yang dilakukan di perpustakaan
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ini mengambil setting perpustakaan sebagai tempet penelitian
dengan objek penelitiannya adalah bahan-bahan kepustakaan.24
Untuk dapat memperoleh suatu rancangan penelitian yang
baik dan sempurna, peneliti harus menyertai hasil kajian yang
diperoleh dari penelusuraan referensi kepustakaan yang bertujuan
untuk menyiapkan konsepsi penelitian serta dapat memberikan
alasan yang kuat secara teoritis tentang pentingnya penelitian ini.
Pada penelitian ini bentuk /ibrariy research yang penulis lakukan
yaitu berupa menelaah, membaca buku-buku, jurnal, artikel,
media, internet, dan data-data kepustakaan lainnya.
b. Penelitian lapangan (field research)

Metode penelitian lapangan merupakan metode
pengumpulan data langsung yang diperoleh dari objeknya di
lokasi penelitian. Dalam hal ini penulis meneliti tentang Analisis
Sistem pemberian Jaminan Hidup untuk Fakir Uzur di Baitul Mal
Aceh. Dengan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data
sehingga dapat membantu melengkapi bahan-bahan yang
dibutuhkan oleh peneliti. Untuk mendapatkan data yang
berhubungan dengan objek penelitian ini, maka penulis
menggunakan beberapa cara dalam mengumpulkan data, yaitu
dengan melakukan wawancara dan studi kepustakaan.

1) Wawancara (interview)
Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara langsung
oleh pewawancara (peneliti) kepada responden (orang yang

diwawancarai) yaitu melakukan wawancara kepada pihak

** Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Kuantitatif Komunikasi ,Ekonomi, Dan
Kebijakan Publik Serta Ilmu-1lmu Sosial Lainnya,(Jakarta: Kencana,2017), hlm.55
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yang menyalurkan dana kepada Fakir Uzur yaitu lembaga
Baitul Mal Aceh.
Dalam melakukan wawancara responden diberikan
pertanyaan yang sama dan pengumpul data mencatatnya.
Dalam melakukan wawancara selain harus membawa
instrumen sebagai pedoman untuk wawancara, maka
pengumpul data juga dapat menggunakan alat bantu seperti
tipe recorder, gambar dan lain sebagainya.”
2) Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan meliputi studi literatur dari berbagai
Artikel, Jurnal. Skripsi, Buku, dan lainnya sebagai referensi
dalam menentukan teori yang mendukung penelitian. Data
yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data yang
berkaitan dengan Sistem Penyaluran Dana Fakir Uzur, serta
kriteria-kriteria Fakir Uzur yang mendapat santunan dari
Baitul Mal Aceh. Serta materi-materi lain yang berkaitan
dengan penelitian.
5. Objektifitas dan Validitas Data
Adapun yang diperlukan dalam kelengkapan data penelitian
untuk melakukan wawancara yaitu, penulis melakukan wawancara
kepada beberapa orang pegawai kantor Baitul Mal Aceh. Diantaranya
adalah ibu Dida dan ibu Ade. Penelitian terapan ini mengambil lokasi
penelitian di Lembaga Baitul Mal Aceh untuk keakuratan data dalam
melakukan penelitian ini.
6. Teknik analisis data
Setelah mendapatkan data yang dibutuhkan, maka data tersebut

kemudian dianalisis oleh penulis dengan menggunakan metode

Sugiyono, Metode Pemelitian Kuantitatif,Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta,2017), hlm.233
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analisis  deskriptif, yaitu suatu metode penelitian yang
menggambarkan data dan informasi yang diperoleh dilapangan
mengenai Penyaluran Dana Santunan Untuk Fakir Uzur. Selanjutnya
data-data yang di peroleh oleh penulis akan diseleksi untuk disajikan
ataupun dijabarkan dengan menggunakan kata-kata yang lebih baik.

Kemudian ditentukan pokok pikiran yang berhubungan dengan
penulisan karya ilmiah ini. Data yang sudah dikelompokkan
selanjutnya akan diteliti, dan hasil dari pengolahan data tersebut
kemudian disusun menjadi laporan akhir. Analisis data merupakan
bagian yang sangat penting karena dengan menganalisis data yang
sudah didapati bisa memberi makna yang bermanfaat dalam
memecahkan masalah yang diteliti.

7. Pedoman penulisan

Dalam penulisan skripsi ini penulis berpedoman kepada Buku
Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Ar-
Raniry Edisi Revisi 2019, serta Pedoman Transliterasi Arab-Latin
keputusan Bersama Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987- No. 0543
b/u/1987. Sedangkan terjemahan ayat Al-Qur’an penulis kutip dari
kitab Al-Qur’an dan terjemahannya yang diterbitkan oleh Kementrian

Agama Republik Indonesia Tahun 2009.

G. Sitematika Pembahasan

Pada penulisan karya ilmiah ini penulis menggunakan sistematika
pembahasan guna untuk memudahkan penelitian. Dengan demikial peneliti
membagi kedalam empet sub bab pembahasan, dengan sitematika sebagai

berikut:
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Bab Satu merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, penjelasan isrtilah, kajian pustaka, metodelogi
penelitian, dan sistematia pembahasan.

Bab Dua merupakan landasan teori yang menguraikan tentang teori-teori
dan definisi-definisi yang menjadi landasan penelitian tentang Analisis Sistem
Pemberian Jaminan hidup Untuk Fakir Uzur (Studi Kasus Pada Baitul Mal
Aceh)”. Dimana dalam landasan teori ini dapat menganalisis data-data yang
didapatkan dalam penelitian lapangan.

Bab Tiga merupakan pembahasan tentang hasil penelitian yang telah
dilakukan terhadap data-data yang dibutuhkan dalam menyelesaikan penulisa
karya ilmiah ini.

Bab Empat merupakan bab penutup yang memuat semua kesimpulan atas
hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan saran-saran sebagai tahap akhir dari

sebuah penelitian.



BAB DUA
TINJAUAN UMUM TERHADAP PEMBERIAN JAMINAN HIDUP
UNTUK FAKIR UZUR

A. Definisi Zakat Dan Dasar Hukum Zakat Menurut Pendapat Imam Mazhab

Setiap orang muslim menyakini dan mengakui bahwa zakat merupakan
tiang atau penyangga untuk tegaknya agama Islam yang wajib ditunaikan oleh
setiap orang mukmin. Zakat ini merupakan salah satu dari lima rukun Islam
yang disebut beriringan dengan kata shalat. Zakat ini sekalipun dibahas di dalam
pokok bahasan “Ibadah” karena dipandang bagian pokok yang tak terpisahkan
dari shalat, sesungguhnya juga merupakan bagian dari sosial ekonomi.”® Allah
telah mewajibkan zakat sebagaimana di jelaskan didalam al-quran dan as-
sunnah.

Zakat adalah sebutan atas segala sesuatu yang dikeluarkan oleh
seseorang sebagai kewajiban atas diri seseorang kepada Allah swt. Kemudian
harta yang dikeluarkan tersebut di serahkan kepada orang-orang miskin atau
orang-orang yang berhak menerimanya (mustahik). Secara sosiologis zakat
adalah relefansi dari rasa kemanusiaan, keadilan, keimanan serta ketakwaan
yang semestinya hadir didalam diri atau prilaku setiap orang-orang kaya.

Zakat sebagai salah satu rukun dari rukun Islam memiliki implikasi
individu dan sosial. Pendistribusian zakat kepada para mustahik selain dari
bentuk keadilan ekonomi, pada hakikatnya juga sebagai bentuk karya, potensi,
dan juga sebagai profesi mereka, apresiasi ini dapat diwujudkan dalam bentuk
pendistribusian dana zakat minimal bagi keberlangsungan hidup maupun bagi
keperluan yang sangat mendesak. Sehingga zakat ini merupakan bagian yang
sangat penting sebagai bentuk jaminan sosial bagi setiap individu-individu

setiap muslim.

2 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, ( Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa,1996), hlm.3
19
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Disebut zakat karena mengandung harapan untuk membersihkan jiwa,
mengembangkan harta dalam segala kebaikan dan memperoleh berkah dari
Allah swt. Asal kata zakat adalah zaka’ yang mengandung arti tumbubh,
berkembang dan suci.”’

Zakat menurut bahasa berarti “berkembang, bertambahnya kebaikan”

dan terkadang dapat diartikan sebagai “menyucikan” seperti firman Allah swt.

{8 gt} B85 5 6135

Sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu).” (QS asy-
syams[91]: 9)

Sedangkan secara istilah zakat adalah nama bagi sejumlah harta tertentu
yang telah mencapai syarat tertentu yang diwajib oleh Allah untuk dikeluarkan
kepada orang-orang yang berhak meneriamanya setelah memenuhi syarat-syarat
yang telah di tetapkan, dan ada pula yang mendefinisikan sebagai sebuah harta
kekayaan dari orang-orang yang mampu yang telah ada perhitungannya serta
dibagikan kepada orang yang berhak menerimanya. Zakat sendiri diwajibkan
bagi semua orang yang telah layak dan memenuhi standar pendapatan minimal
yang telah ditentukan untuk di hisab. Zakat ini sendiri dapat membantu ummat

muslim untuk membersihkan harta bendanya. Allah swt. Berfirman;
"y Ny P ——" wi':/ ofaw| 4 g2, Lﬂéa %4
{ \.T’Z‘U.)Zj\ } EV’?”"L‘; L),,aj\.zf/ ¢279 ("“J'ﬁ'l"’ Wl ”).A\L'ff.k}-

Ambillah dari sebagian harta mereka, dari zakat itu kamu membersihkan

dan menyucikan mereka dan mendoakan untuk mereka.”(QS At-taubah
[9]:103).%

?'Sayyid sabiq fikih sunnah, (Jakarta: Cakrawala publishing,2008). hlm.56
*Imam Pamungka, Maman Surahman,figih 4 mazhab (Jakarta: Al-Makmur,2015)
hlm.165
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Sedangkan zakat di definisikan oleh para ulama sebagai berikut:

a. Menurut Hanafiyah

Zakat dapat di definisikan sebagai pemberian hak kepemilikan atas
sebagai harta tertentu dari harta tertentu kepada orang tertentu yang telah di
tentukan oleh ketentuan syari’at, semata-mata karena Allah swt. Kata pemberian
hak kepemilikan, tidak termasuk di dalamnya sesuatu yang hukumnya boleh.
Oleh karena itu, jika seseorang memberikan makan anak yatim dengan niat
zakat maka hal tersebut tidak cukup hannya dianggap sebagai zakat. Kecuali
jika orang tersebut menyerahkan makanan kepada anak yatim itu, sebagaimana
orang tersebut memberikan pakaian pada anak yatim. Hal itu dengan syarat si
anak yatim memahami dengan baik penerimaan barang tersebut.

b. Menurut Mazhab Maliki

Zakat merupakan suatu bahagian yang kdikeluarkan dari harta-harta
yang khusus yang telah mencapai ketentuan-ketentuan nisab (batas kuantitas
minimal yang diwajibkan dalam mengeluarkan zakat) kepada orang-orang yang
berhak menerimannya.

c. Menurut Mazhab Syafi’

Mazhab syafi’ mendefinisikan zakat sebagai sebuah ungkapan keluarnya

harta sesuai dengan cara-cara yang khusus.
d. Menurut Mazhab Hambali.”’

Zakat didefinisikan sebagai suatu hak yang wajib dikeluarkan dari harta
yang khusus untuk kelompok-kelompok yang khusus pula, yaitu kelompok-
kelompok yang telah di sebutkan di dalam al-quran.

Menurut pendapat ulama lain zakat di definisikan sebagai berikut:
e. Menurut Yusuf Qardhawi menurut beliau zakat dapat diartikan menjadi

dua bagian antara lain;

* Wahbah az-zuhaili, figih Islam wa adillatuhu jilid 3 ( Jakarta: Gema insani
,2011),hlm.165
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1. Zakat adalah bagian dari harta dengan persyaratan tertentu yang telah
Allah SWT wajibkan kepada seluruh muzakki untuk diserahkan
kepada orang-orang yang berhak menerimannya mustahiq dengan
persyaratan yang telah ditentukan.

2. Zakat merupakan ibadah maliyah ijtima’iyyah yang di artinya
sebagai ibadah di bidang harta yang memiliki kedudukan yang sangat
penting yang dapat membangun dan membantu perkembangan bagi
masyarakat. Sebagaimana yang telah di perintahkan untuk membayar
zakat didalam al-quran dan hadist serta pujian-pujian terhadap orang-
orang yang membayar zakat.

f.  Menurut Imam An-Nawawi
Zakat adalah sejumlah harta tertentu yang telah diwajibkan oleh Allah
SWT yang kemudian diserahkan untuk oreng-orang yang berhak menerimanya
di samping diartiakn sebagai “mengeluarkan sejumlah harta tertentu itu sendiri”
jumlah yang dikeluarkan dari kekayaan itu disebut sebagai zakat karena yang
dikeluarkan akan bertambah banyak yang membuat lebih berarti dan melindungi
kekayaan dan harta yang kita miliki.
g. Menurut Al-Mawardi
Menurut beliau zakat adalah sebutan untuk pengambilan tertentu dari
harta yang tertentu dari orang-orang yang tertentu, menurut sifat-sifat yang
tertentu untuk diberikan kepada golongan tertentu.
h. Menurut asy-Syaukani

Zakat adalah pemberian sebagian dari harta yang sudah sampai nisap

kepada orang fakir dan sebagainya, tampa ada halangan syara’ yang melarang

kita melakukannya sebagai penerima zakat.

% Hasan Saleh, Kajian Figih Nabawi & Figih Kontemporer, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada).hlm.157
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Menurut ganun Aceh No 10 tahun 20018 tentang Baitul Mal
menjelaskan bahwa zakat dapat di definisikan sebagai bagian dari harta yang
diserahkan oleh muzakki dan/atau dipungut oleh BMA atau BNK atau BMG
sebagai kewajiban atas harta dan/atau penghasilan sesuai dengan ketentuan
syari’at untuk disalurkan kepada yang berhak menerimanya.”’

Para pemikir ekonimi Islam kontemporer mendefinisikan zakat sebagai
harta yang telah ditetapkan oleh pemerintah atau pejabat yang berwenang, untuk
diberikan kepada masyarakat umum atau individu yang bersifat mengikat, tampa
mendapat imbalan tertentu yang dilakukan pemerintah sesuai dengan
kemampuan pemilik harta, yang di alokasikan untuk memenuhi kebutuhan
orang-orang yang sangat membutuhkan dan golongan-golongan yang telah di
tentukan di dalam al-quran serta untuk memenuhi tuntutan politik bagi keuangan
Islam.*

Dalam sejarahnya perintah kewajiban membayar zakat sebagai bagian
dari rukun Islam yang ke tiga mulai di wajibkan di madinah bulan syawal pada
tahun kedua hijriah setelah diwajibkannya puasa di bulan ramadhan dan zakat
fitrah. Ayat-ayat yang berkaitan dengan zakat, infak, sedekah yang di turunkan
di makkah pada saat itu baru berupa anjuran yang mana saat itu
penyampaiannya menngunakan metodelogi pujian bagi yang melaksanakannya
dan cacian atau tegurang bagi yang meninggalkannya. Zakat baru mulai di
wajibkan di madinah dikarenakan pada saat itu di kota madinah mulai terbentuk
secara luas. Dengan adanya kewajiban membayar zakat maka dapat
menunjukkan bahwa Islam mengenal konsep solidaritas sosial. Dengan adanya
penegasan bahwa orang kaya muslim hannya di anggap sebagai orang yang

beriman bila ia menjalankan kewajiban dalam membayar zakat.

3! Qanun Aceh No 10 tahun 2018
*> Muhammad Hasbi Ash Shadieqy, pedoman zakat menurut al-quran dan As-
sunnah,(semarang: pustaka Rizki putra,2006),hlm.7
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Dasar hukum atau landasan kewajiban dalam membayar zakat telah di
sebutkan dalam al-quran, dan as-sunnah antara lain:

Di dalam al-quran Allah berfirman:

rucym”gug@,uu\ﬁuy;u@j&@bu,wvfxysuﬁ»
{V ey}

Ambillah dari sebagian harta mereka, dari zakat itu kamu membersihkan
dan menyucikan mereka dan mendoakan untuk mereka. Sesungguhnya
doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka dan Allah maha
mendengar dan maha mengetahui. (QS, At-Taubah: 103)

Zakat yang dimaksud di dalam ayat tersebut ialah zakat yang di
keluarkan oleh seseorang itu untuk membersih kan diri dari kekikiran dan rasa
cinta yang berlebih-lebihan terhadap harta benda yang mereka miliki. Zakat ini
dapat menumbuhkan rasa dan sifat-sifat kebaikan di dalam hati dan diri

seseorang dan dapat mengembangkan harta benda yang mereka miliki.

Dan Allah juga berfirman dalam surah yang lain bahwasanya:

T E3N o %o Bodt 12 ’-:?} Zolt . ".f' & . hosor _ota | ' oso@ ..%" 1297 o 4 P
Oy O3l 81 G 5905 (A 3g b s 5Bg capad o LT o)) 5y
EA Y 815,25 Vg eslias a3 s 1gfls 28T 151 0 2 5 LB 225 LB

{16y oW} Gondd
Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan tidak
berjungjung, pohon kurma, tanaman-tanaman yang bermacam-maca m
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan
tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam
itu ) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (
dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu

berlebih-lebihan, sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan”. (QS, Al-An’aam: 141)
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Dan Allah juga berfirman dalam surah al-Baqarah yang berbunyi:

1

Dse N3 35 e 22 2 5,80 il Syl 12005 kel g i 301 &)
LYYV sl b O3 A g 1l

Sesungguhnya orang-orang yang beriman,mengerjakan amal saleh,dan
menunaikan zakat,mereka mendapat pahala di sisi tuhannya. Tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati.(QS.
Al-Bagarah”[2]:277). %

Dan juga diriwayatkan dalam hadist shahih sebagai berikut:

ﬂiﬁ\&«‘»\ﬂﬁ;iﬁud;g Lz o2 dlaf 3 5 o8 il 22 2 s
j\pwj\w&wwwg}wggwwmsg‘ ‘J“-VJU/”
S 330 o o 18 88 s 4 S 5 d ez J}JJ

g

Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Zaid bin Aslam dari
'Atha bin Yasar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Zakat
tidak dihalalkan untuk orang kaya kecuali untuk lima golongan; orang
yang berperang di jalan Allah, pemungut zakat, orang yang terbelit
hutang, orang yang membeli harta zakat dengan hartanya, orang yang
mempunyai tetangga yang miskin yang diberi harta zakat, kemudian
orang miskin tersebut memberinya hadiah kepada orang kaya tersebut”. (
H.R Malik No.535).**

Para ulama fikih baik ulama salaf maupun khalaf sepakat bahwasanya

zakat merupakan suatu hal yang wajib. Kata zakat dan shalat disebutkan 81 kali

di dalam al-quran, dalam banyaknya ayat dalam al-quran kata zakat di sebutkan

secara beriringan dengan kata shalat, sehingga kata zakat memiliki kedudukan

yang sama dengan shalat. Seperti yang disebutkan di dalam hadis, rasulullah
bersabda:

** Nurul Huda, Muhamad Heykal, LEMBAGA KEUANGAN ISLAM Tinjauan Teoritis

dan Praktis,( Jakarta: Kencana,2010) hlm. 294-295

** Muwatha’ Malik, Bab Zakat Hadist No.535
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Telah menceritakan kepada saya Muhammad bin 'Abdur Rahlm telah
menceritakan kepada kami 'Affan bin Muslim telah menceritakan kepada
kami Wuhaib dari Yahya bin Sa'id bin Hayyan dari Abu Zur'ah dari Abu
Hurairah radhiallahu'anhu; Ada seorang Arab Badui menemui Nabi
SAW, lalu berkata,: "Tunjukkan kepadaku suatu amal yang bila aku
kerjakan akan memasukkan aku kedalam surga". Nabi SAW, bersabda,
"Kamu menyembah Allah dengan tidak menyekutukan-Nya dengan
suatu apapun, kamu mendirikan shalat yang diwajibkan, kamu tunaikan
zakat yang wajib, kamu mengerjakan puasa bulan Ramadan. Kemudian
orang Badui itu berkata,: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya,
aku tidak akan menambah dari perintah-perintah ini". Ketika hendak
pergi, Nabi SAW, bersabda, "Siapa yang berkeinginan melihat laki-laki
penghuni surga maka hendaklah dia melihat orang ini". Telah
menceritakan kepada kami Musaddad dari Yahya dari Abu Hayyan
berkata, telah mengabarkan kepada saya Abu Zur'ah dari Nabi SAW,
sepeti hadits ini.( H.R Bukhari No:1310).%

Ada beberapa hikmah terhadap kewajiban dalam membayar zakat,

diantara hikmah disyari’atkannya kewajiban membayar zakat antara lain adalah

sebagai berikut :

a.

Dapat membersihkan jiwa manusia dari kotoran kikir, keburukan dan
kerakusan terhadap harta benda yang dimiliki.
Membantu orang- orang miskin dan dapat menutupi kebutuhan orang-

orang yang berada dalam kesulitan dan penderitaan.

%> Shahih Bukhari , Kitab Zakat, Bab Kewajiban Berzakat : hadist No.1310
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c. Dapat menegakkan kemaslahatan-kemaslahatan umum dimana
kehidupan dan kebahagiaan umat sangat berkaitan denganya.

d. Membatasi pembengkakan kekayaan di tangan orang-orang kaya dan
para pedagang, agar harta tidak beredar di kalangan orang-orang tertentu
saja, atau hanya beredar dikalangan orang-orang kaya saja.*

Adapun pada hakikat zakat berdasarkan dalil-dalil yang mewajibkan
seseorang dalam membayar zakat adalah merupakan hak dan bukanlah
merupakan pemberian atau kebaikan hati orang-orang kaya semata. Dengan
kata lain zakat mencerminkan kewajiban bagi orang-orang kaya dan hak-hak
bagi golongan orang-orang miskin.

Hakikat zakat yang demikian tersebut dapat menanamkan kesadaran
bahwa segala yang ada di bumi dan di langit serta segala isinya adalah hanyalah
milik Allah, dan segala yang dimiliki seseorang itu hanyalah amanah yang

dititipkan oleh Allah seperti yang di dasarkan pada firmannya;

}-U&;WJ}{QP 475 11 b S L v Ju’ﬂ il A &
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Kepunyaan Allah lah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada diantara
keduannya dia menciptakan apa yang dikehendakinya. Dan Allah maha
kuasa atas segala sesuatu.”(QS.Al-Maidah[5]:17)

Oleh karena hakikat zakat tersebut yang mana orang-orang fakir miskin
ini bahwasanya menerima pengalihan harta bukanlah semata-mata dari oyang-
orany yang kaya melainkan hanyalah dari Allah semata. Harta yang diberikan
oleh Allah kepada orang-orang kaya dikembalikanlagi oleh Allah kepada orang-
orang yang membutuhkan. Maka oleh karena hal tersebu di dalam zakat tidak

ada istilah hutang budi,balas budi, malu ataupun hia.>’ Oleh karena itu muzakki

*® Abu Bakar Jabir Al-Jazair, ENSIKLOPEDIA MUSLIM MINHAJUL MUSLIM,
(Jakarta: Darul Falah,2000), hlm.396

37 Asnaini, Zakat Produktif dalam perspektif hukum Islam,(Yokyakarta:Pustaka
Pelajar,2008), hlm.44
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harus berkeyakinan bahwa zakat bukanlah pemberian atau hadian kepada
seseorang, namun zakat adalah merupakan hak para mustahik yang tertahan

pada muzakki seperti fiman Allah yang berbunyi:

{ve-ve Wi} pynalis bied polis G shigal & gl

Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian-bagian tertentu
bagi orang-orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak memiliki
apa-apa (yang tidak mau berminta).” (QS. Al-Ma’aarij[70]:24-25).”®

Hal yang demikia ini adalah karena hakikat zakat adalah pemberian
Allah SWT. Lagi pula menurut Islam seseorang yang kaya tidaklah berlebih
kedudukannya di sisi Allah dari orang-orang miskin karena hartanya semata.
Karena yang membedakan kedudukan seseorang di mata Allah hanyalah derajat

ketakwaan seseorang kepada Allah SWT. Sebagaimana firmannya;

Q\fe}i@/ﬁz};\;j&@dﬂ‘\;} bjx.w (._(L.l”-j wabwﬁh&l;-b u,au‘ \.@_ﬁ\g
LYttt } s 2l d ) ST A

Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikanmu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling

bertakwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi
maha mengenal.” (QS. A-Hujurat [49]:13)

Zakat ini merupakan sebuah indikator keimanan ummat Islam kepada
sang penciptaya dan cinta kepada sesama manusia. Harta yang dimiliki
diberikan kepada yang dicintai, yang mana secara tersurat zakat adalah
pemberian orang-orang kaya kepada orang-orang fakir sedangkan scara tersirat

zakat ini adalah pengembalian oleh Allah kepada para mustahiq. Besarnya

** Hikmat Kurnia, A.Hidayat, Panduan Pintar Zakat,(Jakarta: Qultum Media,2008),
hlm.38
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hikmah dan tujuan yang terkandun di dalam syari’at diwajibkannya zakat

apabila zakat dapat dikelola secara baik dan profesional.”

Secara garis besar zakat dibagi menjadi dua bagian antara lain:

1. Zakat mal (zakat harta): yakni zakat yang di wajibkan terhada harta
benda seseoang berupa emas, perak, binatang ternak, buan-buahan,biji-
bijian, dan barang-barang perniagaan.

2. Zakat fitrah (zakat nafs) yaitu zakat yang di wajibkan kepada setiap
muslim, yang dilaksanakan pada akhir bulan ramadhan dan sebelum
dilaksanakannya shalat idhul fitri.

Adapun pola penyaluran zakat juga terbagi kedalam dua bagian antara
lain:

1. Pola tradisionaal (konsumtif)

Dalam pola tradisional ini penyaluran bantuan dana zakat disalurkan secara
langsung kepada para mustahik. Dengan berlakunya pola tradisional ini
penyaluran kepada mustahik tidak disertai target terkait kondisi sosial dan dalam
kondisi pemberdayaan ekonomi. Hal ini dilakukan karena mustahik yang
bersangkutan tidak mungkin lagi bisa mandiri seperti orang tua (jompo/uzur),
orang cacat dan lain sebagainya. Penghimpunan dan pemberdayaan zakat
diperuntukkan mustahik secara langsung untuk memenuhi kebutuhan pokoknya.
Sebagaimana sesuai dengan penjelasan terkait para mustahik zakat yang dalam
aplikasinya dapat meliputi orang-orang yang paling tidak berdaya secara
ekonomi, seperti anak yatim, orang jompo (uzur), penyandang disabilitas, anak-

anak yang terlantar dan lain sebagainya.*’

** Asnaini, Zakat Produktif dalam perspektif hukum Islam,(Y okyakarta:Pustaka

Pelajar,2008), hlm.47
0 Lili Bariadi, Muhammad Zen,M.Hudri , Zakat & Wirausaha,(Jakarta:CV Puataka
Amri,2005), him.34
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2. Pola kontemporer (produktif)
Pola produktif ini adalah pola penyaluran dana zakat kepada mustahik yang di
pinjamkan oleh badan amil zakat untuk kepentingan suatu aktifitas suatu usaha
atau bisnis. Pola semacam ini adalah penyaluran yang dilakukan dari dana zakat
atau dana lain yang disertai target untuk merubah keadaan penerima. Pola ini
pernah di di lakukan oleh nabi saw. Padasaat itu belia memberikan zakat kepada
seorang fakir sebanyak dua dirham untuk makan dan satu dirham untuk membeli
kapak sebagai alat untuk bekerja supaya keberlangsungan hidupnya tidak selalu
bergantung kepada orang lain. Dan khalifah umar juga pernah menyerahkan
zakat berupa 3 ekor sekaligus kepada seorang mustahik yang sudah rutin
meminta zakat kepadanya. Pada saat penyerahan itu khalifah umar berharap
orang tersebut tidak lagi termasuk dalam golongan penerima zakat tetapi sebagai
pemberi zakat. Ternyata hal tersebut benar terjadi pada tahun berikutnya beliau

datan sebagai orang yang mengeluarkan zakat.*'

B. Fungsi dan Tujuan Membayar Zakat
Zakat merupakan suatu ibadah yang memiliki dua dimensi yaitu dimensi
vertikal dan horizontal. Zakat merupakan ibadah sebagai bentuk ketaatan kepada
Allah (Hablul MinAllah) dan sebagai bentuk kewajiban atas sesama manusia
(Hablul Minannas). Tingkat kepentingan zakat dilihat dari banyaknya ayat-ayat
yang disebutkan secara beriringan dengan perintah untuk menunaikan shalat.
Zakat ini merupakan suatu ciri dari sistem ekonomi Islam, karena zakat
merupakan salah satu implementasi dari asas keadilan dalam sistem ekonomi
Islam. Menurut M.A Mannan disebutkan didalam bukunya “Islamic
Economics”: Theory and Practice menyebutkan bahwa zakat mempunyai enam

prinsip antaralain:

* Ibid, ... ,him.34
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1. Prinsip keyakinan keagamaan yaitu orang yang membayar zakat

merupakan salah satu manifestasi dari keyakinan agamannya

2. Prinsip pemerataan dan keadilan, prinsip ini merupakan tujuan sosial

zakat yaitu membagi kekayaan yang diberikan oleh Allah kepada
seseorang untuk diberikan secara adil dan merata kepada manusia

3. Prinsip produktivitas yakni menekankan bahwa zakat harus

dibayarkan karena milik tertentu telah menghasilkan produk tertentu
setelah lewat jangka waktu tertentu

4. Prinsip nalar yaitu setiap harta yang dapat menghasilkan itu maka

harus dikeluarkan

5. Prinsip kebebasan zakat hanya dibayar oleh orang yang bebas dan

merdeka

6. Prinsip etika dan kewajaran yaitu zakat tidak dipungut secara

semena-mena, tetapi sesuai dengan aturan yang telah disyari’atkan.

Sedangkan tujuan zakat adalah untuk mencapai keadilan sosial ekonomi.
Zakat merupakan penyaluran sederhana dari bagian, dan kadar harta yang
dimiliki orang-orang kaya kemudian untuk di alokasikan untuk orang-orang
yang membutuhkan.

Para cendikiawan muslim banyak yang menerangkan tentang tujuan-
tujuan untuk mengeluarkan zakat baik secara umum yang menyangkut masalah
tatanan ekonomi,sosial dan kenegaraan secara khusus yang ditinjau dari tujuan-
tujuan nash secara eksplisit. Yaitu antara lain:

1. Menyucikan harta dan jiwa setiap muzakki

2. Dapat mengangkat derajat fakir miskin

3. Membantu memecahkan masala para gharimi,ibnusabil,dan mustahik
lainnya.

4. Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesama ummat Islam
dan sesama manusia pada umumnya

5. Menghilangkan sifat kikir pada para pemilik harta
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6. Menghilangkan sifat dengki dan iri dari hati setiap orang-orang miskin

7. Menjembatani jurang antara si kaya dengan si miskin didalam lingkungan

masyarakat arat tidak ada kesenjangan di antara keduannya

8. Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada setiap diri seseorang,

terutama bagi para pemilik harta

9. Mendidik manusia untuk disiplin dalam menunaikan kewajiban dalam

menyerahkan hak-hak orang lain yang terdapat di dalam hartanya

10. Zakat merupakan manifestasi yang diberikan oleh Allah untuk rasa

syukur kepadanya bagi setiap manusia

11. Berakhlak dengan akhlak Allah

12. Mengobati hati dari cinta-cinta duniawi

13. Mengembangkan kekeyaan batin untuk tetap dekat dengan sang pencipta

14. Mengembangkan dan memberkahkan harta

15. Membebaskan mustahik dari kebutuhan sehingga dapat merasa hidup

tentram dan dapat meningkatkan kekhusyukan dalam menunaikan ibadah
kepada Allah SWT.

16. Untuk sarana pemerataan pendapatan untuk mencapai keadilan sosial

17. Bertujuan yang meliputi bidang moral,sosial,dan ekonomi:

Didalam bidang moral zakat dapat mengikis ketamakan dan keserakahan
hati seseorang, sedangkan dalam bidang sosial zakat ini sendiri dapat berfungsi
untuk menghapus kemiskinan di kalangan masyarakat. Dan didalam bidang
ekonomi zakat dapat mencegah penumpukan kekayaan di tangan-tangan
sebagian kecil manusia dan juga merupakan kewajiban kaum muslim untuk
pembendaharaan negara muslim.*

C. Orang-Orang Yang Berhak Menerima Zakat
Para ulama dan para ahli hukum Islam dalam membahas terkait dengan

sasaran zaakat atau yang di kenal dengan Mustahaqqul al-zakah, atau asnaf,

> Hikmat Kurnia, A.Hidayat, Panduan Pintar Zakat,(Jakarta: Qultum Media,2008),
him.9-10
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atau yang disebut juga sebagai mustahiq, selalu merujuk kepada surah at-taubah

ayat 60 yang berbunyi:
35 CeAls BN 35 (08 1Tl e alaali Sy oAl ES3aN G
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Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat,para muallaf yang dibujuk
hatinya, untuk memerdekakan budak, orang yang berhutang, untuk jalan
Allah dan orang-orang yang dalam perjalanan, sebagai sesuatu yang di
tetapkan Allah; dan Allah maha mengetahui dan maha bijaksana”. (QS.
At-Taubah [9](60).

Yang mana ayat ini menyebutkan ada delapan golongan orang-
orang yang berhak menerima zakat. Sayed Muhammad Rasyid Ridha
berdasarkan surah at-taubah di atas membagikan delapan golongan orang
yang berhak menerima zakat tersebut kedalam dua bagian antara lain:

1. Kepada kepentingan individu. Di dalam bagian ini ada 6 golongan
yang erhak menerima zakat yaitu:

a. Golongan fakir (fukara’) yaitu orangorang yang terlantar
dalam kehidupan karena ketiadaan alat untuk memenuhi hajat
pokoknya.

b. Golongan orang-orang miskin (masakin) yaitu orang yang
tidak mempunyai apa-apa

c. Gologan para pegawai zakat (‘amilin) orang yang berhak
mengurus dan mengatur pemungutan dan pembagian zakat

d. Golongan orang-orang yang perlu dihibur hatinya (mu alafati
qulubuhum) yaitu orang yang memerlukan bantuan materi
atau keuangan untuk menddekatkan dirinya dan hatinya

kepada Islam
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e. Golongan orang-orang yang terikat oleh hutang (gharimin)
orang-orang yang tidak menyanggupi untuk membebskan
dirinya dari hutang

f. Golongan orang-orang yang terlantar dalam perjalanan (/bnu
al-sabil) yaitu orang yang memerlukan bantuan ongkos untuk
kehidupan dan kediamannya dan untuk pulang kedaerah
asalnnya.

2. Kepada kepentingan umum dari masyarakat dan negara ada 2
golongan antara lain:

a. Suatu golongan untuk pembebasan dan kemerdekaan,bagi maing-
masing dari individu,atau bangsa suatu golongan atau suatu
negara yaitu yang dinamakan sebagai Fi al-rigab

b. Untuk segala kepentingan, masyarakat dan negara bersifat
pembagunan dalam segala lapangan atau pembelaan perjuangan
yaitu yang dinamakan sebagai fi sabilil Allah®

Kedelapan asnaf tersebut diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Fakir
Patokan bagi orang-orang fakir ialah orang yang tidak mempunyai harta
dan pekerjan samasekali, atau mempunyai harta dan pekerjaan akan tetapi
harta dan penghasilannya tidak dapat mencukupi kebutuhan sehari-harinya.
Misalnya orang tersebut membutuhkan sepuluh dirham perhari akan tetapi
hanyan memiliki dua ditham saja yang mana dua dirham tersebut tidak
dapat menghilangkan nama fakir dari orang tersebut.
Demikian juga halnya apabila ia memiliki rumah dan pakaian yang
dijadikan penghiasdirinya, hal tersebut tidak dapat menghapus gelar fakir
atas dirinya. Dan sama halnya apabila orang tersebut mempunyai harta di

suatu tempat yang melebihi jarak qashar dibolehkan untuk dirinya

* Asnaini, Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam,( Yokyakarta:Pustaka
Pelajar,2008), hlm.47-48
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menerima zakat menerima zakat hingga iaberhasil mendapatkan hartanya

itu.

. Miskin

Miskin ialah orang yang memiliki sedikit harta untuk sekedar dapat
memenuhi kebutuhannya akan tetapi tidak mencukupi. Misalnya orang
tersebut membutuhkan sepuluh dirham akan tetapi hanya memiliki tujuh
dirham sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhannya.

‘Amil

Yaitu orang-orang yang telah di tugaskan oleh pemerintah untuk
mengumpulkan dan menarik zakat yang kemudian diberikan atau disalurkan
kepada orang-orang yang berhak menerima zakat menurut ketentuan yang
diperintahkan oleh Allah SWT. Amil ini boleh menerima zakat dengan
memenuhi beberapa syarat, sebab amil termasuk kesaam delapan golongan
orang yang berhak menerima zakat.

Diantara syarat seorang ‘amil yang boleh menerima zakat ialah dia yang
harus pandai dalam persoalan zakat, sehingga ia harus mengerti apa saja
yang wajib dizakati, berapa ukuran dan siapa saja yang yang berhak
menerima zakat dan siapa pula yang tidak berhak menerimannya. Dan ‘amil
juga harus merupakan seorang yang amin (dapat dipercaya) dan harus
merdeka, maka seorang ‘amil tidak boleh di jawat oleh budak (hamba) dan
orang fasik, seperti peminum arak, koruptor dan para pembantu-pembantu

orang-orang yang zalim. Seperti firman Allah:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman
kepercayaanmu orang-orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka
tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. Mereka
menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian dari
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mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah
lebih besar lagi. Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat
(Kami), jika kamu memahaminya.” (QS. Ali Imran[3]: 118)

4. Muallaf

Adalah orang yang hatinya perlu ditundukkan agar masuk Islam atau
agar bertambah kuat kelslamannya. Orang muallaf dibagi menjadi dua
macam yaitu ada yang sudah masuk Islam dan juga ada yang masih kafir.
Jika muallaf kafir tidak boleh diberikan zakat tampa khilaf, sebab
kekufurannya. Ada yang mengatakan muallaf kafir trsebut boleh diberikan
bagian dari Khumusul Khumus, karena Khumusul Khumus tersebut
diperuntukkan bagi kemaslahatan umum. Sedangkan menundukkan hatinya
orang kafir itu termasuk suatu kemaslahatan. Ada pula muallaf yang
sebagian diantara mereka masuk Islam dengan niat yang masih lemah.
Muallaf yang demikian tersebut perlu diberikan zakat untuk merundukkan
hatinya agar mereka tetap dalam Islam. Sebagian lagi ada yang menjadi
orang yang terhormat di kalangan kaumnya, sebab dengan merundukkan
hati mereka, kita mengharap kelslaman dari orang-orang yang sejajar
dengan mereka.

5. Riqab

Riqab dapat diartikan sebagai seorang budak mukatab. Yakni para budak
yang telah berakad dengan pemiliknya hendak menenbus dirinya secara
berangsur. Sebab selain budak mukatab mereka tidak dapat memiliki harta.
Jika budak mukatab boleh di berikan zakat utuk membantu mmerdekakan
dirinya. Dengan syarat jika budak mukatab tidak memiliki harta yang cukup
untuk menebus dirinya.

Budak mukatab yang oleh diberikan zakat disyaratkan atasnya harus
memiliki kitabah atau perjanjian yang sah. Menurut gaul ashah boleh

memberikan zakat kepada budk mukatab selama waktu perjanjian secara
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ansur itu berlaku. Zakat untuk budak ini tidak bileh diberikan langsung

kepada tuannya kecuali atas seizin simukatab tersebut.

. Gharimin

Orang yang berhutang untuk dirinya sendiri untuk kepentingan bukan
atas dasar kemaksiatan. Hutang ada tiga macam; pertama, hutang yang
menjadi kewajiban seseorang untuk kemaslahatan dirinya sendiri. Gharim
yang demikian boleh diberikan®zakat untuk melunasi hutang-hutngnya,
hutang yang demikian itu bukan untuk kemaksiatan. Kedua, yaitu hutang
yang wajib dibayar karena memperdamaikan dua orang yang berselisih atau
dua pihak kaum muslimin yang sedang bertelingkah, atau dia bimbang akan
terjadi perkelahian antara dua pihak, maka ia telah meminjam uang untuk
maksud mendamaikan kedua belah pihak yang berselisih dengan tujuan
menutup pintu fitnah dan permusuhan. Maka hal yang demikian itu dapat
menutup hutangnya dari menerima zakat dari bagian gharim tidak mesti dia
orang yang fakir maupun orang yang kaya. Ketiga, yaitu hutang yang wajib
dibayar karena menangung orang lain.

Hutang yang demikian itu ada beberapa macam (pertama) penangung
dan yang ditanggung sama sama tidak mempunyai unag untuk membayar
hutangnya. (kedua) penanggung dan yang ditanggung sama-sama mampu
membayarnya. Maka keduanya tidak boleh diberi zakat. (ketiga) yang
ditanggung mampu membayar sedangkan yang menangung tidak mampu
membayarnya. Maka jika sewaktu menangung hutang itu si penanggung
mendapat izin dari yang di tnggung dia tidak boleh diberi zakat. Jika dia
menangung tampa ada izin dari yang ditanggung boleh diberi zakat dari
qaul yang sahih. Sebab penangung tidak boleh menarik kembali
tangguganya kepada orang yang telah di tanggung (keempat) orang yang
menanggung tidak boleh diberi zakat menurut qaul yang ashah. Gharim
boleh diberikan zakat apabila hutangnya masih ada (tetap).
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Namun apabila gharim itu telah melunasi hutangnya dengan hartanya
sendiri maka tidak boleh diberikan zakat. Demikian pula apabila gharim itu
memberikan uangnya dahulu kemudian dia berhutang, maka tidak boleh
diberikan zakat karena hal yang demikian itu bukan dikatakan sebagai
gharim.

7. Fisabilillah

Yaitu orang-orang yang dijuluki sebagai pejuang agama atau arang-
orang yang berperang yang tidak mendapat bagian dari harta far’ yang
mana harta ini tidak boleh diberikan kepada orang yang mencari kesunnatan
dengan jalan berperang.

8. Ibnu Shabil

Adalah orang-orang musafir dikatakan ibnu shabil karena mereka selalu
berada dalam perjalanan. Syarat yang dibolehkan bagi mushafir untuk
menerima zakat hendaknya berpergian bukan untuk kemaksiatan. Jadi
seorang musafir boleh diberikan zakat jika melakukan perjalanan untuk taat
menuntut ilmunya Allah, tanpa khilaf. Demikian pula berpergian yang
wenag seperti mencari barang yang hilang. Dan juga disyaratkan harus tidak
memiliki bekal yang diperlukan dalam perjalanan. Jadi boleh diberikan
zakat bagi orang yang tidak mempunyai uang sama sekali, atau mempunyai

uang tapi di daerah lainyang telah di tingalkan.**

D. Pembagian Zakat Kepada Fakir Uzur

Kedudukan fakir sebagai asnaf yang pertama seharusnya menjadi salah
satu hal yang sangat penting untuk diketahui. Yang mana para ulama telah
sepakat bahwa fukara dan masakin adalah kelompok yang paling berhak
menerima zakat agar dapat meringankan beban hidup dan untuk menolong

mereka agar dapat mencukupi kebutuhan pokok hidupnya.

* Imam Taqiyuddin Abubakar Bin Muhammad Alhusaini, Kifayatul Akhyar

(kelengkapan orang shalih), (Surabaya: Pustaka Nasional Pte. Ltd, 2003), him.441-449
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Dalam kamus besar bahasa indonesia, fakir diartikan sebagai (1) orang
yang serba kekurangan dan terlalu miskin; (2) orang yang dengan sengaja
menbuat dirinya menderita, kekurangan untuk mencapai kesempurnaan batin.
Sedangkan kefakiran diartian sebagai kemiskinan. Dan uzur bermakna lemah
badan (karena sudah tua), sakit-sakitan,dan berpenyakitan.

Fakir menurut istilah kamus figih adalah kata mufrad dari jama’ fukara
yaitu orang yang samasekali tidak mempunyai harta dan tidak mempunyai
pekerjaan dan penghasilan tetap dan ia berhak menerima sebagian dari
zakat,sedekah. Sedangkan miskin adalah orang yang memiliki sedikit harta dan
pekerjaan tetapi tidak mencukupi kebutuhan hidupnya dan keluarganya dan atau
yang menjadi tanggungannya.45

Secara bahasa kata fakir bermakna orang yang sedikit hartanya.
Sedangkan menurut istilah para ulama memiliki definisi yang berbeda-beda
antra lain:

a. Harta tidak mencukupi dasar kebutuhan
Disebutkan bahwa fakir itu adalah:
“ orang yang sama sekali tidak memiliki sesuatu, atau punya sedikit harta tapi
tidak sampai mencukupi kebutuhan dasarnya.”

Fakir ini adalah orang-orang yang sama sekali tidak mempunyai harta dan
penghasilan yang halal untuk mencukupi kebutuhan dasarnya atau hajat dasar,
yang hajat dasar itu sendiri merupakan kebutuhan untuk keberlangsungan hidup
seorang fakir, yang berupa makanan,pakaian dan tempat tinggal untuk
melindungi jiwa dan raga fakir tersebut. Atau yang mempunyai harta yang
kurang dari nisab zakat dan kondisinya lebih buruk dari orang miskin.

Orang fakir berhak mendapatkan zakat sesuai kebutuhan pokoknya selama
setahun, karena zakat berulang setiap tahunnya. Patokan kebutuhannya berupa

makanan ,pakaian,tempat tinggal,dan kebutuhan pokok lainnya dalam batas-

* 1da Friatna, Distribusi Zakat Untuk Golongan Fakir Uzur Pada Lembaga Baitul Mal
Di Aceh, him.11
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batas kewajaran tampa berlebih-lebihan. Dan diantara pihak yang dapat
menerima zakat dari kuata fakir yaitu orang-orang yang memenuhi syarat
membutuhkan, yang maksudnya tidak mempunyai pemasukan atau harta, tidak
mempunyai keluarga yang menangung kebutuhannya. Orang-orang tersebut
ialah: anak yatim,anak pungut,janda,orang tua rentan, jompo,orang sakit,orang
cacat jasmani,dan lain sebagainya sesuai dengan ketentuan-ketentuan syarat
yang telah di tentukan. 40
Mazhab al-malikiyah menambahkan dari segi tenggang waktunya adalah
selama masa setahun, maka menurut mazhab al-malikiyah fakir didefinisikan
sebagai:
“ orang yang hartanya belum mencukupi untuk memenuhi kebutuhan makan
pokoknya selama setahun.”
Sedangkan kedua mazhab yang lain ( mazhab asy-syafi’iyah, al-hambali)
tidak membatasi waktunya sampai setahun, tetapi waktun sampai seterusnya.
b. Hartanya tidak mencapai nisab

Dalam mendefinisikan fakir berbeda dengan pendapat para jumhur
ulama, mazhab al-hanafiyah mendefinisikan fakir bahwa orang-orang yang
hartanya belum mencapai nisab.

Ad-Dasuqi dalam kitabnya Hasyiyah menyebutkan definisi fakir adalah:
“ orang yang hartanya tidak mencapai nisab dari harta yang produktif. Atau
mempunyai harta yang memenuhi nisab namun harta itu tidak produktif, habis
untuk hajatnya.”

Namun menurut mazhab hanafiyah pengertian fakir dan miskin memiliki

makna yang tidak berbeda yang mana keduanya dianggap sama.”’

46 11
Ibid, ... ,him.141

* Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Fikih Indonesia 4:Zakat,(Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama,2019), hlm. 377-378
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E. Kategori Standar Ciri-Ciri Fakir Uzur
Secara umum berdasarkan kriteria-kriteria masyarakat prasejarah di
indonesia yang termasuk sebagai golongan mustahik zakat dalam kategori
standar fakir miskin antara lain sebagai berikut:
1. Di lihat menurut penghasilan yang di peroleh
a) Kota: Rp 67.000 sampai Rp 288.100/KK/bulan
b) Desa: RP 55.000 sampai Rp 26.500/KK/bulan
2. Di lihat menurut keterbatasan kepemilikan
a). Pakaian 2-3 stel.
3. Di lihat dari parameter kelayakan rumah
a). Luas <M2
b). Dinding sederhan bambu dan atau apapun
¢). Kondisi kesehatan rumah berdasarstandar kesehatan
d). Atap rumah dari rumbia dan atau non genteng yang telah
dipakai tampa perbaikan selama 20 tahun ke atas.
4. Di lihat menurut keterbatasan pendidikan
a). Tidak tamat SD
b). Tidak tamat SLTP
5. Di lihat menurut keterbatasan ketrampilan produktif
a). Ketrampilan menjahit
b). Ketrampilan berjualan
c). Ketrampilan bertukang
6. Di lihar dari kondisi kesehatan
a) Makan satu kali sampai dua kali sehari dengan lauk-pauk
seadanya
b). Sering terkena serangan penyakit
¢). Relatif kurang dapat memenuhi kebutuhan air besih
d). Umunnya tidak memiliki MCK sendiri

7. Di lihat menurut keterbatasan penghayatan terhadap keagamaan



42

a). Tulis baca al-quran
b). Keikutsertaan dalam pengajian/ceramah di masjid dan
mushalla.*®

Kadar pemberian zakat kepada seorang fakir ialah untuk memenuhi
kecukupan orang fakir tersebut dalam memenuhi hajatnya, oleh karena itu
diberian kepadanya sekedar untuk mengeluarkannya dari kefakiran kepada
kecukupan, dan dari senantiasa berhajat untuk memperoleh terus-menerus dari
orang lain. Dan dapat menjadikannya orang yang dapat hidup sederhana seperti
kata Umar ra.” Apabila kamu memberikan (yakni dalam memberi zakat) maka
berilah sehingga orang yang menerimanya memperoleh kecukupan”. *

Di antara tujuan zakat adalah untuk mencukupi orang fakir dan
memenuhi kebutuhan-kebutuhannta, oleh sebab itu ia berhak untuk diberi zakat
yang dapat mengubah status kefakirannya menjadi orang yang kaya atau
kebutuhannya terbutuhi secara berlanjut. Hal yang demikian itu tentunya
tergantung dengan perbedaan kondisi dan situasi setiap individu. Umar r.a
berkata ,” jika kalian memberikan zakat buatlah orang yang diberi zakat menjadi
kaya.” Dan juga Qadhi Abdul Wahhab berkata, “ Malik tidak menentukan
batasan dalam hal itu . ia berkata , “ Orang fakir hendaknya diberi zakat
sehingga membuatnya seperti orang yang memiliki rumah, pelayan, dan

kendaraan yang tidak dapat terpisah dari kehidupannya.”>°

F. Pengertian dan Tujuan Standar Oprasional Prosedur
Kegiatan dalam suatu perusahaan atau organisasi perlu distandarkan
untuk memperoleh aktivitas yang seefisien dan seefektif mungkin. Untuk

mencapai hal tersebut perlu adanya prosedur yang terstandar atau sering

* Amiruddin Inoed DKK, Anatomi Figih Zakat Potret & Pemahaman Badan Amil
Zakat Sumatera Selatan,(Sumatera Selatan: Pustaka Pelajar,2005), him.34-35

* Hasbi ash-shiddieqy, Pedoman Zakat,(Semarang: Pustaka Rski Putra,2009), him.149

0 Sayyid Sabiq, Figih Sunah 2 ( Jakarta timur : PT Tinta Abadi
Gemilang,2013),hlm.122
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disebut dengan Standar Oprasional Prosedur (SOP). Dalam mengartikan SOP
dapat mempunyai makna berbeda bagi setiap orang, maupun organisasi
tergantung dari kriteria dan konteksnya. Standar Oprasional Prosedur sangat
pentinga bagi kegiatan oprasional instansi, organisasi atau perusahaan. SOP
yang baik merupakan SOP yang mampu menjadikan arus kerja menjadi lebih
baik.

Menurut Laksmi, Gani, & Budiantoro, (2015) mendefinisikan Standar
Oprasional Prosedur merupakan dokumen yang saling berkaitan dan yang secara
kronologis berurutan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. SOP ini biasanya
terdiri dari tujuan, manfaat, kapan dibuat dan direvisi, bagian atau unit yang
harus melaksanakan bagaimana prosedur dan metodenya, serta dilengkapi oleh
bagan Flowchart di bagian akhir.

Menurut  Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2012 tentang
pedoman penyusunan Standar Oprasional Prosedur Administrasi Pemerintahan,
dijelaskan bahwa: “Standar Oprasional Prosedur adalah serangkaian instruksi
tertulis yang dibakukan mengenai berbagai proses penyelenggaraan aktivitas
organisasi,bagaimana dan kapan harus dilakukan, dimana dan oleh siapa

dilakukan.”

Berdasarkan penjelasan di  atas, dapat disimpulkan bahwa Standar
Oprasional Prosedur ini merupakan serangkaian aturan atau prosedur yang
mencakup alur maupun bagan dari kegiatan-kegiatan organisasi atau perusahaan
yang telah ditentukan dan dibakukan guna mendukung kinerja karyawan dalam

C, . . . 51
mencapai tuJuan organisasi.

Tujuan umum Standar Oprasional prosedur ini diciptakan untuk

menyederhanakan proses kerja agar hasilnya dapat optimal serta efisien.

*! Sovia Rosalin, Manajemen Arsip Dinamis, (Malang: UB Press, 2017), hlm.107
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Adapun tujuan dari penyusunan SOP ini sendiri yaitu untuk penyampaian secara
rinci atau prosedur yang baku dimana saling berkaitan dengan aktivitas kegiatan
yang terjadi terus-menerus dan diselenggarakan dalam satu organisasi agar
setiap pelaku yang terlibat didalamnya memiliki irama yang sama. Pedoman
SOP adalam merupakan uraian yang rinci dan sangat jelas mengenai apa yang
dipersyaratkan kepada aparatur, pegawai atau karyawan selama menjalankan
tugas serta standar pencapaian pada bagian kerja dan menjadi pengawasan
kualitas serta proses penjaminan hasil untuk memastikan implementasi berbagai

2
aturan.5

G. Unsur Penyusunan Standar oprasional Prosedur
Unsur dalam penyusunan SOP berfungsi sebagai acuan dasar
penyusunan SOP. Selain itu unsur penysunan SOP juga berfungsi sebagai
kontrol atau pengendali pelaksana SOP. Menurut Fatimah,dkk (2015), dalam
sebuah dokumen SOP terdapat unsur-unsur yang ditetapkan didalamnya harus
ada antara lain:

1. Halaman judul, biasanya memuat judul, logo, nama instansi atau
satuan kerja dalam tahun pembuatan.

2. Keputusan pimpinan tentang penetapan dokumen SOP.

3. Daftar isi dimana untuk mempercepat dalam mencari informasi,
karena biasanya dokumen SOP itu memuat prosedur dari semua
unit kerja, yang kemungkinan dokumennya tebal.

4. Petunjuk penggunaan yang dapat berisi definisi istilah dan

akronim yang digunakan dalam dokumen SOP.
Fungsi atau unit kerja yang terkait dan terlibat dalam prosedur.
Tanggal pembuatan, tanggal revisi dan tanggal pengesahan.

Dasar hukum pembuatan SOP.

® =N

Tujuan pembuatan prosedur.

> Ibid, ..., him.111
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9. Lingkup aktivitas yang dicakup dalam prosedur tersebut.

10. Rentang waktu yang diperlukan untuk melaksanakan prosedur
tersebut.

11. Dokumen terkait atau lampiran-lampiran

12. Siapa yang menyiapkaan prosedur, dan

13. Siapa yang memeriksa dan menyetujui atau mengesahkan

prosedur tersebut.”

53 bid, ..., hlm.109



BAB TIGA
ANALISIS SISTEM PEMBERIAN JAMINAN HIDUP UNTUK FAKIR
UZUR (Studi Khasus Pada Baitul Mal Aceh)

A. Gambaran Umum Baitul Mal Aceh
a. Pengertian Baitul Mal

Secara bahasa Baitul Mal dibentuk dengan meng- idhafah-kan
kata bait yang artinya “rumah” dan a/-mal yang artinya “harta”. Kata al-
mal mengcakup semua jenis harta. Menutrut para jumhur ulama, a/-mal
adalah benda berharga, seperti emas dan perak yang kemudian digunakan
untuk menyebut segala yang dimiliki. Sesuatu yang sudah diketahui
menurut perkataan orang arab serta apa saja yang dikumpulkan dan dimiliki
juga disebut dengan mal.

Menurut Ibnu Al-Atsir, mal asalnya adalah emas dan perak yang
dimiliki kemudian dimutlakkan untuk menyebutkan semua benda berharga
yang di kumpulkan dan dimiliki seseorang. Dengan demikian secara
harfiyah Baitul Mal dapat diartikan sebagai “rumah harta” yaitu rumah yang
digunakan untuk menyimpan harta benda yang berupa semua jenis benda
berharga yang dikumpulkan dan dimiliki seseorang.

Adapun secara terminologi dikemukakan didalam uraian Abdul
Qadim Zallum Baitul Mal dapat diartikan sebagai suatu lembaga atau
pihak-pihak yang mempunyai. wewenagn atau tugas khusus dalam
menangani segala harta milik ummat, baik berupa pendapatan maupun
pengeluaran suatu negara. Maka oleh karena itu semua harta baik berupa
tanah, bangunan,barang tambang, uang, komuditi perdagangan, maupun
harta benda lainnya. Dimana dengan harta-harta tersebut kaum muslimin
berhak memilikinya sesuai dengan ketentuan hukum syara’ dan tidak
ditentukan pemilik individunya walaupun telah tentu pihak-phak yang

berhak menerimanya. Secara hukum harta itu adalah hak Baitul Mal,baik

46
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yang sudah benar-benar masuk kedalam tempat penyimpanan maupun
belum.

Baitul Mal dalam ganun Aceh pasal 1 ayat (6) dapat diartikan
sebagai keistimewaan dan kekhususanpada pemerintah Aceh dan
pemerintah kabupaten/kota yang dalam melaksanakan tugasnya bersifat
independen berwenang untuk menjaga, memelihara, mengelola, dan
mengembangkan zakat, infak, harta wakaf, dan harta keagamaan lainya, dan
pengawasan perwalian berdasarkan syari’at Islam.”*

Setiap harta yang wajib dikeluarkan untuk setiap orang-orang
yang berhak menerimannya (mustahik). Hal yang demikian itu adalah untuk
merealisasikan kemaslahatan ummat (kaum muslimin), dan juga untuk
biaya dalam penyebarluasan dakwah. Demikian biaya tersebut dicatat
sebagai pengeluaran Baitul Mal, baik sudah dikeluarkan maupun masih
berada ditempat penyimpanan.

Dari makna Baitul Mal secara istilah tidak terdapat dalam nash-
nash syari’ah, namun syari’ah telah memberikan ketentuan tentang harta-
harta negara, pos sumber pendapatan negara, pos sumber pembelanjaan
negara. Syari’ah telah menentukan atau menetapkan harta-harta yang
menjadi hak milik kaum muslimin, sekalugus menetapkan pembelanjaan
yang menjadi kewajiban negara dan hak bagi kaum muslimin. Syari’ah juga
menetapkan  ketentuan tentang zakat, baik berupa harta yang harus
dikeluarkan zakatnya, besaran zakat yang harus dikeluarkan, dan juga
mengenai penyaluran-penyaluran harta zakat. Syari’ah memberikan
wewenang kepada badab Baitul Mal untuk mengelola dan mengatur semua

harta milik negara.

>* Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2018 tentang Baitul Mal
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Harta yang dikelola oleh Baitul Mal terdiri atas dua dasar bagian
antara lain: bagian pemasukan dan pengeluaran. Harta-harta yang kemudian
masuk ke Baitul Mal ada tiga jenis bagian antara lain:

1. Harta yang termasuk milik negara

2. Harta yang termasuk kepemilikan umum

3. Dan harta zakat.

Masing-masing harta * yang disebutkan diatas tidak boleh
tercampur antara satu- dengan yang lainya karena setiap harta tersebut telah
ditentukan pembelanjaannya masing-masing. Bagian pemasukan akan
dibagikan sesuai dengan jenis harta yang diperoleh.

Harta pemasukan Baitul Mal yang menjadi milik negara meliputi
ghanimah, harta-harta orang yang murtad, harta warisan yang tidak
memiliki ahli waris, harta hasil pengelolaan harta milik negara, harta yang
diperoleh dengan jalan yang tidak diizinkan Syari’ah, pajak dan lain
sebagainya.

Selain dari pemasukan diatas juga ada beberapa pengeluaran Baitul
Mal dan sumber pembiayaanya:

1. Pengeluaran untuk dasar keperluan struktur kekhilafahan, gaji
pegawai negara, dan santunan negara kepada rakyat. Dan sumper
pembiayaan adalah dari harta pemasukan milik negara.

2. Pengeluaran untuk keperluan jihad yang diniayai dari seluruh harta
yang diperoleh Baitul Mal.

3. Pengeluaran untuk pelayanan publik antaralain untuk pendidikan,
kesehatan, fasilitas publik, sarana transportasi, saluran air, dan untuk
masjid-masjid. Pembiayaan yang utama diperoleh dari pemasukan
harta milik umum, tetapi juga bisa diperoleh dari harta milik negara.

4. Pengeluaran untuk pengelolaan zakat serta pendistribusiannya

kepada para asnaf yang pembiayaanya berasal dari pemasukan zakat
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5. Pengeluaran untuk penanggulangn bencana dan santunan bagi
korban bencana yang mana pembiayaanyan berasal dari harta milik
negara dan harta milik umum dan jika tidak mencukupi, negara
dibolehkan untuk mewajibkan pajak.

Di dalam Islam oprasional Baitul Mal menjadi amanat di tangan
penguasa. Oleh karena itu dalam hal ini pemerintah sebagai
penguasa merupakan pengawal Baitul Mal dan bertaggung jawab
menggunakanya demi kepentingan rakyat sesuai dengan petunjuk
Syari’ah. Yang mana sasaran utama merupakan prinsip-prinsip
alquran. Sehingga dalam pengelolaanya badan Baitul Mal terhindar
dari penumpukan kekayan di kalangan segelintir orang saja.
Dalam Islam oprasional Baitul Mal menjadi amanat di tengah
penguasa, dalam hal ini pemerintah sebagai penguasa merupakan
pengawal Baitul Mal dan bertanggung jawab menggunakannya demi
kepentingan rakyat sesuai dengan ketentuan petunjuk Syari’ah. Sasaran
utama prinsip-prinsip al-quran dalam pengeloleaan Baitul Mal ini adalah
terhindarnya akan terjadinya penumpukan kekayaan dikalangan

sekelompok orang sebagaimana firman Allah yang artinya:

213 Sy g A sy dyally s R o e 2 e S 2T

2t S5 g 43045 12 2831 g (San eV 5 3 6,5 Y (£ 2

4% 5207

U s D O 1,855 1,456

Harta rampasan (fai i) dari mereka yang diberikan allah kepada Rasul-
nya dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, Rasul, kerabat
(rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin dan untuk orang-orang
dalam perjalanan, agar harta itu juga hannya berada di antara orang-
orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan rasul kepada kamu
maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah.

>> Nurul Huda, Baitul Mal wa Tamwil, ( Jakarta: Amzah,2016), him.20-21
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Dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh Allah sangat keras hukuman-
nya (Qs.Al-Hasyr (59) : 7) *°
b. Sejarah Baitul Mal
Rintisan awal pembentukan lembaga formal pengelola zakat di
Aceh dimulai tahun 1973 melalui keputusan gubernur kepala daerah
istimewa Aceh No. 5/1973 tentang pembentukan badan penertiban harta
agama (BPHA). BPHA ini kemudian dirubah pada tahun 1975 menjadi
Badan Harta Agama (BHA). Sehubungan dengan adanya Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri tahun 1991 tentang
Pembentukan BAZIS (Badan Amil Zakat, Infak dan Shadaqgah).
Perubahan BHA menjadi BAZIS di Aceh dilakukan dalam tahun 1998,
dengan struktur yang agak sedikit berbeda dengan BAZIS didaerah lain
secara nasional, yaitu mulai BAZIS Provinsi, Kabupaten/Kota dan
Kecamatan.  Sedangkan BAZIS  Aceh terdiri dari  Provinsi,
Kabupaten/Kota, Kecamatan dan Gampong/Kelurahan. Perubahan BAZIS
menjadi Badan Baitul Mal Prov. NAD dilakukan melalui Keputusan
Gubernur No. 18/2003 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja
Badan Baitul Mal Prov. NAD, yang mulai beroperasi pada bulan Januari
2004
Selanjutnya pada tahun 2007, lahirnya Qanun Aceh Nomor 10
Tahun 2007 tanggal 17 Januari 2008 tentang Baitul Mal sebagai turunan
dari UUPA dimana dalam pasal 3 ayat | menyebutkan bahwa Baitul Mal
adalah lembaga Daerah Non Struktural yang dalam melaksanakan
tugasnya bersifat independen sesuai dengan ketentuan syari’at dan
bertanggung jawab kepada Gubernur. Adapun fungsi dan kewenangan
Baitul Mal tercantum dalam Qanun Nomor 10 Tahun 2007 pasal 8 ayat 1

yaitu :

*® Ibid, ..., him.25
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Mengurus dan mengelola zakat, wakaf dan harta agama
Melakukan pengumpulan, penyaluran dan pendayagunaan zakat;

Melakukan sosialisasi zakat, wakaf, dan harta agama lainnya;

L b=

Menjadi wali terhadap anak yang tidak mempunyai lagi wali
nasab, wali pengawas terhadap wali nashab, dan wali pengampu
terhadap orang dewasa yang tidak cakap melakukan perbuatan
hukum;
5. Menjadi pengelola terhadap harta yang tidak diketahui pemilik
atau ahli warisnya berdasarkan putusan Mahkamah Syari’ah; dan
6. Membuat perjanjian kerjasama dengan pihak ketiga untuk
meningkatkan pemberdayaan ekonomi umat berdasarkan prinsip
saling menguntungkan.
Untuk menjalankan fungsi dan kewenangan Baitul Mal Aceh
didukung oleh 3 unsur utama yaitu:

1. Badan pelaksanaan adalah unsur pengelola zakat, infaq,
shadagah dan harta agamalainnya yang dipimpin oleh
seseorang kepala yang bertanggung jawab kepada Gubernur
Aceh.

2. Dewan pertimbangan Syari’ah adalah unsur kelengkapan
Baitul Mal Aceh yang memiliki kewenangan untuk
memberikan ‘pertimbangan syar’i, pengawasan fungsional
dan menetapkan pengelolaan zakat, dan harta agama lainnya
kepada Baitul  Mal  Aceh termasuk Baitul Mal
Kabupaten/Kota.

3. Sekretariat adalah unsur penyelenggara pelaksanaan tugas
dan fungsi Baitul Mal Aceh serta menyediakan dan
mengkoordinasikan tenaga ahli yang diperlukan oleh Baitul

Mal Aceh.
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Untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi Visi Baitul Mal
Aceh adalah merupakan suatu lembaga yang amanah, profesional dan
progresif. Adapun misinya adalah agar dapat; mengoptimalkan sosialisasi
dan edukasi ZISWAF serta peran Baitul Mal, yaitu untuk mengembangkan
kompetensi amil yang bersertifikasi, menerapkan Total Quality
Manajemen dalam pengelolaan ZISWAF, mewujudkan Manajemen Data
dan Informasi Berbasis Teknologi, mengoptimalkan penghimpunan zakat
dan infak, mewujudkan pendistribusian dan pendayagunaan zakat dan
infak yang berkontribusi bagi peningkatan produktifitas dan kemandirian
masyarakat, dan meningkatkan pengelolaan waqaf dan perwalian anak

yatim.

c.  Tugas Dan Fungsi Baitul Mal Aceh

Sekretariat Baitul Mal Aceh dibentuk berdasarkan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Lembaga Keistimewaan Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dan
Peraturan Gubernur Nomor 33 tahun 2008 tentang Susunan Organisasi
dan Tata Kerja Sekretariat Keistimewaan Aceh. Selanjutnya Sekretariat
Baitul Mal Aceh sebagai Satuan Kerja Pemerintah Aceh diatur dengan
Peraturan Gubernur Aceh Nomor 137 Tahun 2016 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi, dan Tata Kerja Sekretariat Baitul Mal
Aceh.”’

Dalam Peraturan Gubernur Nomor 137 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Sekretariat
Baitul Mal Aceh, pasal 5 menegaskan, tugas Sekretariat Baitul Mal Aceh
adalah menyelenggarakan administrasi kesekretariatan, administrasi

keuangan, mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi Baitul Mal Aceh dan

2020

>” http://baitulmal.acehprov.go.id/?page id=2256 di akses pada tanggal 6 desember
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menyediakan serta mengkoordinasikan tenaga ahli yang diperlukan oleh
Baitul Mal Aceh.

Pada pasal 6 Peraturan Gubenur tersebut menetapkan fungsi

Sekretariat Baitul Mal Aceh, sebagai berikut:

a.

b.

Penyusunan program Sekretariat Baitul Mal Aceh;

Pelaksanaan fasilitasi penyiapan program pengembangan dan teknologi

informasi;

Pelaksanaan fasilitasi dan pemberian pelayanan teknis di lingkungan

Sekretariat Baitul Mal Aceh;

Pengelolaan administrasi keuangan, kepegawaian, perlengkapan, rumah

tangga, dan ketatausahaan di lingkungan Sekretariat Baitul Mal Aceh;

Pelaksanaan fasilitasi dan pelayanan teknis di bidang hukum dan

hubungan umat;

Pelaksanaan pengelolaan perpustakaan, dokumentasi dan publikasi;

Pelaksanaan koordinasi dengan instansi dan/atau lembaga terkait lainnya

dalam mendukung tugas pokok dan fungsi Sekretariat Baitul Mal Aceh,;

Pelaksanaan tugas-tugas kedinasaan lainnya yang diberikan oleh

Pimpinan Baitul Mal Aceh. >*

d. Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah merupakan suatu susunan dan

hubungan antara tiap-tiap bagian serta posisi-posisi yang ada pada suatu
organisasi atau perusahaan dalam menjalankan kegiatan oprasional untuk
mencapai tujuan yang diharapkan atau diinginkan. Antara lain struktur

organisasi Baitul Mal Aceh sebagai berikut:

>8 PERGUB NOMOR 137 TAHUN 2016.
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Gambar 1.1
Struktur organisasi Baitul Mal Aceh

FIMPIAR BMA
EEKDA ACEH

L LT T T T ———

Sumpoer: pdta garl Baitul vidl ACEN 1anun ZuZu.
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B. SOP Dan Kriteria Yang Ditetapkan Oleh Baitul Mal Terhadap Fakir
Uzur

Standar oprasional prosedur merupakan suatu pegagangan yang
terpenting dalam sebuah lembaga atau organisasi untuk menetapkan sesuatu
keputusan dalam melaksanakan suatu kegiatan tertentu. yang mana standar
oprasional ini dapat mempengaruhi produktivitas kerja suatu lembaga tertentu,
Dan dapat memudahkan dan melancarkan sistem kerja dalam melakukan
penyaluran dana santunan kepada para Fakir Uzur binaannya. Dengan adanya
suatu pedoman atau aturan yang terstruktur secara jelas, standar oprasional kerja
ini dapat menjadi pedoman untuk membantu lembaga tersebut dalam
menjalankan tugas dan fungsinya.

Standar Oprasional Prosedur ini merupakan serangkaian instruksi
tertulias yang dibakukan oleh lembaga Baitul Mal mengenai berbagai proses
penyelenggaraan dalam melakukan penetapan penyaluran dana dan penetapan
penerima santunan Fakir Uzur binaan Baitul Mal ini kapan, bagaimana dan oleh
siapa dilakukannya. SOP ini merupakan standar kegiatan yang harus dilakukan
secara berurutan untuk menyelesaikan dan untuk kelncaran suatu pekerjan, dan
apabila SOP ini di aplikasikan secara benar maka semua kegiatan seperti
penyaluran dan penetapan Kriteria Fakir Uzur akan sesuai dengan ketetapan-
ketetapan yang diharapkan.

Sistem atau jalur yang dilakukan oleh lembaga Baitul Mal ini tepatnya
oleh bidang penyaluran dan pendayagunaan untuk memberikan dan
menyalurkan dana santunan seumur hidup untuk para Fakir Uzur binaannya

harus sesuai dengan standar-standar oprasional kerja yang telah ditetapkan yaitu:
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Gambar 1.2
Sistem penyaluran dana santunan Fakir Uzur
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Desa
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Fakir Uzur C: verivikasi validitasi

U

Fakir Uzur BANK

[ S
_
Sumber : Data pada kantor Baitul Mal Aceh.

keterangan:

1. Bidang penyaluran dan pendayagunaan melalui unit Fakir Uzur
menyiapkan surat-surat, proses koordinasi dan konsultasi dengan pihak
Baitul Mal kabupaten/kota untuk menentukan gampong sasaran
pendataan Fakir Uzur dan mengusulkan untuk mendapat penetapan dari
kepala Baitul Mal Aceh.

2. Bidang pendistribusian melalui unit Fakir Uzur dan amil relawan
melakukan pendataan serta penyiapan kelengkapan administrasi dan
pembuatan daftar calon mustahik penerima santunan bulanan Fakir Uzur

pada gampong-gampong sasaran yang telah di tetapkan.
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3. Verifikasi dilakukan melalui pemeriksaan bahan kelengkapan
administrasi, kunjungan lapangan dan wawancara secara langsung
terhadap mustahik beserta serta pihak-pihak terkait.

4. Validitasi dilakukan terhadap mustahik berkelanjutan melalui analisis
data, kunjungan dan wawancara terhadap perangkat gampong, untuk
memastikan keberadaan mustahik dan masih dalam keadaan memenuhi
syarat sebagai mustahik (tidak ada keterangan meninggal dunia dan tidak
dalam keadaan lain yang menyebabkan tidak memenuhi syarat lain lagi
sebagai mustahik)

5. Penyaluran santunan bulanan ini dilakukan berdasarkan keputusan
kepala Baitul Mal Aceh tentang penetapan mustahik penerima santunan
ini. Penyaluran dilakukan secara langsung ke rekening bank atas nama
mustahik penerima santunan Fakir Uzur dengan memenuhi ketentuan
dan persyaratan pembayaran.’’

Standar oprasional kerja ini harus sesuai dengan apa yang telah
ditetapkan dan tertera di dalam juknis penyaluran zakat yang di tetapkan oleh
Baitul Mal. sehingga setiap Fakir Uzur yang berhak mendapatkan santunan ia
benar-benar orang yang tepat untuk menerimanya. Sehinga apa-apa yang
dilakukan dapat bermanfaat bagi Fakir Uzur itu sendiri dan juga kepada lembaga
dan orang-orang yang menyalurkannya.

Penyaluran dana santunan ini sudah dimulai sejak tahun 2006 dan
bersifat seumur hidup. Dana ini disalurkan kepada setiap fakir yang berstatus
uzur yaitu yang sudah berusia rentan minimal 60 tahun. Dan sebagian orang
yang belum berumur diatas 60 tahun tetapi dia berstatus cacat dan tidak

produktif.60

> Juknis Penyaluran Zakat Baitul Mal Aceh 2020, hlm.6
% Hasil wawancara dengan ibu Ade, kepala bidang pendistribusian dan pendayagunaan
unit Fakir Uzur Baitul Mal Aceh, pada tanggal 4 desember 2020.
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Kriteria Fakir Uzur yang mendapatkan santunan seumur hidup sesuai
dengan juknis yang ditetapkan Baitul Mal. pastinya seseorang yang
mendapatkan bantuan itu berupa fakir yang sudah uzur yang berumur diatas 60
tahun, yang tidak produktif lagi, dan yang menjaganya juga dari golongan
orang-orang miskin. Dan seorang fakir tersebut tidak mendapat bantuan lain
seperti PKH, BLT dan bantuan lainnya. Sistem yang dilakukan untuk
penyaluran santunan ini yang pertama melakukan pendataan dari Kechik/Kepala
Desa oleh bidang pendistribusian, kemudian diverivikasi oleh lembaga
pendistribusian tersebuk lalu dari hasil verivikasi ini ada yang layak dan tidak
layak dan semua Fakir Uzur yang layak, akan di SK kan oleh Baitul Mal
kemudian dilakukan penyaluran melalui rekening Bank oleh Baitul Mal. Dana
yang disalurkan tersebut bisa jadi berubah-ubah setiap tahunnya. '

Adapun kriteria seorang Fakir Uzur yang dapat menerima santunan dari
lembaga Baitul Mal Aceh adalah seseorang yang berstatus fakir yaitu orang
yang tidak mempunyai harta kekayaan (fanah produktif, rumah/toko yang
disewakan dan juga tidak memiliki perhiasan/emas). Adapun yang berstatus
sudah uzur beusia di atas 60 tahun yang tidak sanggup berusaha sama sekali.
Sehingga dia tidak dapat memperoleh penghasilan dari apapun untuk memenuhi
kebutuhan pokok hidupnya sehari-hari, dan juga berstatus Fakir Uzur yaitu
orang-orang cacat yang tidak produktif, yaitu orang yang sudah mengalami sakit
berat sangat lama dan menahun. Seorang Fakir Uzur ini juga tidak menerima
pensiunan atau penghasilan-penghasilan tetap lainnya, dan tidak menerima
bantuan yang bersifat berkelanjutan dari pihak-pihak lain dengan jumlah yang
sama atau lebih besar dari bantuan Baitul Mal Aceh dalam tahun yang
bersamaan.

Adapun orang-orang yang berstatus uzur ini juga bukan dalam

tanggungan anaknya (keluarga) yang memperoleh penghasilan lebih dari 2/3

%! Hasil Wawancara Dengan ibu Dina , Staf Baitul Mal Aceh, Pada Tanggal 17
November 2020, Di Banda Aceh
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dari nisab zakat yaitu penghasiannya di atas Rp. 3.050.000. yang mana seorang
faikr uzur ini benar-benar berasal dari kalangan orang-orang yang sama sekali
tidak mampu dan benar-benar orang miskin sehingga ia berhak dan layak
mendapat santunan dari Baitul Mal Aceh ini. Setiap Fakir Uzur ini harus orang-
orang yang berdomisili di Banda Aceh dan Aceh Besar. Setiap Fakir Uzur
binaan Baitul Mal ini harus memenuhi kelengkapan administrasi berupa: foto
copy KTP/surat keterangan, foto copy kartu keluarga/ KK, surat keterangan
sebagai Fakir Uzur dari kechik setempat, dan juga surat keterangan miskin
untuk keluarga (Anak/orang yang menanggung) dari calon Fakir Uzur binaan
Baitul Mal yang dikeluarkan oleh kechik setempat.®*

Pengelolaan dan penyaluran secara tepat dan benar sangat diperlukan
agar tujuan dari potensi penyaluran dana zakat dapat terwujud secara maksimal
serta tepat sasaran. Dikarenakan dana dari pengelolaan zakat ini dapat
meningkatkan taraf hidup masyarakat, yang pengelolaan dan penyalurannya
dilakukan sesuai dengan ajaran hukum Islam. Penerima dana santunan Fakir
Uzur seumur hidup sebanyak 4,649 orang Fakir Uzur yang tersebar di beberapa
kecamatan di kabupaten Aceh Besar dan Kota Banda Aceh dalam Tahun 2019-
2020.

Gambar 1.3
Daftar Jumlah Penerimaan Santunan Fakir Uzur Tahun 2019-2020
No Kabupaten/Kota Kecamatan Jumlah | Jumlah | KET
2019 2020
1 Banda Aceh Syiah Kuala 63 48
Ule Kareng 50 48
Meraxa 55 31
Jaya Baru 41 32
Baiturrahman 82 91
Lung Bata 51 31
Kuta Alam 30 25

®2 Juknis Penyaluran Zakat,hlm.5
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Kuta raja 19 13
Banda Raya 47 1
2 Aceh Besar Kuta Baro 226 339
Baitussalam 84 122
Darussalam 249 299
Krung Barona Jaya 91 130
Ingin Jaya 261 392
Darul Kamal 128 138
Darul Imarah 384 420
Pekan Bada 144 181
Blang Bintang 120 183
Jumlah 2,125.}.2,5524
Total 4,649

Sunber: Data dari Baitul Mal Aceh Tahun 2019-2020

Pengelolaan dan pendistribusian zakat yang dilakukan oleh
lembaga Baitul Mal Aceh mengacu kepada ketentuan yang telah diatur dalam
Undang- Undang Nomor 23 Tahun 2011 dan Qanun Nomor 7 Tahun 2004,
sehingga kecil kemungkinan untuk terjadinya penyelewengan. Pengaturan yang
diatur didalam Qanun dan Undang-undang tidak hannya mengatur tentang
fungsi dan tugas Baitul Mal saja, akan tetepi juga menyangkut tentang sumber-
sumber yang wajib di zakati. Tugas dan wewenang lembaga Baitul Mal dalam
mengelola zakat yang dilakukan merupakan bentuk dari penerapan Undang-
Undang dan Qanun tentang pengelolaan Zakat, hal ini membuktikan bahwa
petugas pengelolaan Zakat tidak boleh melaksanakan tugas dengan sewenang-
wenangnya, karena akan berhadapan dengan sanksi yang telah disebut dalam
Qanun dan UU. Adapun pendistribusian zakat yang dilakukan oleh lembaga
Baitul Mal sangat jelas dan sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam

ketentuan syara’.
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Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna dan
Muhammad bin Basysyar dan: lafadz ini miliknya mereka berdua
berkata; telah menceritakan kepada kami Yahya dari Muhammad bin
Isma'ill dari 'Abdurrahman bin Hilal dia berkata; Jarir berkata;
Sekelompok orang dari Arab Badui datang menemui Nabi SAW, lalu
mereka berkata, "Wahai Rasulullah! Sekelompok orang datang dari
petugas pengambil zakat utusanmu berbuat zalim." Beliau bersabda,
'Buatlah para petugas pengambil zakat yang mengambil zakat kalian
merasa ridha.' Mereka bertanya; 'Meskipun berbuat zalim? ' Beliau
bersabda, 'Buatlah para petugas pengambil zakat yang mengambil zakat
kalian, merasa ridha." Mereka bertanya; 'Meskipun berbuat zalim? '
Beliau bersabda, 'Buatlah para petugas pengambil zakat yang mengambil
zakat kalian merasa ridha.' Jarir berkata; 'Tidak pernah seorang petugas
pengambil zakat kembali dari tempatku sejak aku mendengar Rasulullah
SAW, kecuali dia merasa ridha”. ( H.R Nasa’i No.2417)

C. Tinjauan Hukum Islam Terhadap SOP Dan Kriteria Yang Ditetapkan
Oleh Baitul Mal Aceh Terhadap Pemberian Jaminan Hidup Fakir
Uzur

Dalam ketetapan hukum Islam penyaluran santunan Fakir Uzur ini
dilakukan berdasarkan konsep jaminan sosial. Jaminan sosial dalam Islam
mencakup pemberian standar hidup yang layak, termasuk penyediaan sandang,
pangan dan papan (perumahan), kesehatan, pendidikan, dan lain sebagainya,
untuk mewujudkan kesejahteraan warga negaranya.

Sejarah hukum Islam meninggalkan pesan-pesan sejarah kebudayaan
yang erat dengan keadilan dan kesejahteraan. Keadilan sosial ini tentu saja
bukan hanya untuk negara Islam, namun konsep ini hendaknya harus dimiliki
oleh semua negara di dunia. Jika meninjau kembali skema jaminan sosial yang

berujung pada kesejahteraan, maka dalam prosesnya terdapat distribusi
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kekayaan dalam bentuk penjaminan. Sedangkan dana jaminan dalam hal ini
salah satunya adalah diambil dari dana warga negaranya, baik berupa zakat,
infak, maupun shadaqah.

Standar oprasional prosedur (SOP) ini sangat dibutuhkan oleh setiap
perusahaan bagaimanapun bentuknya, maupun jenisnya. Setiap perusahaan
tersebut membutuhkan panduan untuk menjalankan tugas dan fungsi setiap
elemen dalam suatu unit perusahaan: Standar Oprasional Prosedur ini adalah
suatu sistem yang disusun untuk memudahkan, merapikan dan menertipkan
suatu pekerjaan. Sistem ini berisi urutan atau proses melakukan suatu pekerjaan
dari awal hingga akhir. Standar Oprasional Prosedur ini juga sering dikenal
dengan menejemen oprasional, meskipun terdapat perbedaan nama, namun
sama-sama digunakan untuk patokan atau barometer yang dijadikan pedoman
dalam menjalankan sebuah instansi, lembaga, organisasi, baik yang berorientasi
di bidang profit maupun non-profit.

Begitu halnya dengan Baitul Mal Aceh yang merupakan sebuah
lembaga daerah non struktural yang notabennya berorientasi pada lembaga Non-
profit, tidak untuk mencari keuntungan semata melainkan untuk meningkatkan
kemaslahatan ummat dalam pengentasan kemiskinan masyarakat. Dengan
adanya Standar Oprasional Prosedur ini dapat memudahkan lembaga Baitul Mal
dalam menjalankan tugas dan fungsinya sesuai dengan apa yang telah tertera
dalam SOP-nya. Sehingga pelaksanaan penyaluran dana santunan untuk Fakir
Uzur terstruktur dan terarah sehingga penyalurannya tepat sasaran. Seperti yang

dikatakan dalam firman allah;
Fhursi wo LG ot Lo fo‘a/{//%o”f sati dos .. o7 - s S ETPE (P
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Dan katakanlah; bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-nya, serta

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada Allah yang mengetahui akan yang ghaib dan yang
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nyata, lalu diberikan-nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. (
Q.S at-Taubah: 105)

Adapun didalam sebuah hadis dikatakan;
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A 35 G B35 3 bl Bk g ale o Lo B0 055 Eas 06 s
Aal ) gt B fss B A o @ WS s B

Telah menceritakan kepada kami Ya'la bin 'Ubaid telah menceritakan
kepada kami Muhammad yaitu Ibnu Ishaq dari 'Ashim bin 'Umar dari
Rafi' bin Khadij berkata; saya telah mendengar Rasulullah SAW,
bersabda, "Orang yang bekerja mengurusi zakat dengan benar dan tulus
karena mencari wajah Allah 'Azza wa Jalla seperti orang yang berperang
di jalan Allah 'Azza wa Jalla sampai pulang menemui keluarganya”.(H.R
Ahmad No.15266)

Ada beberapa asas penyusunan Standar Oprasional Prosedur (SOP) antara

lain:

1. Asas pembakuan
SOP ini disusun berdasarkan tata cara dan bentuk yang telah
dibakukan sehingga dapat menjadi acuan yang baku dalam
melaksanakan tugasnya,

2. Asas pertanggung jawaban
SOP dapat dipertanggung jawabkan baik dari segi isi, bentuk,

prosedur, standar yang ditetapkan maupun keabsahannya.

% Musnad Ahmad, Kitab Musnad Penduduk Makkah, Hadist No.15266
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3. Asas keterkaitan
Dalam SOP ini dapat menciptakan transparansidalam pelaksanaan
tugas sehingga tidak akan muncul kecurigaan para pihak.**

Dalam proses penyaluran dana Zakat yang disalurkan oleh lembaga
Baitul Mal ini dilakukan sesuai dengan ketetapan yang telah ditentukan lembaga
Baitul Mal sendiri dalam lembaran Juknis penyaluran dana zakat kepada orang-
orang yang berhak menerimanya sesuai dengan apa-apa yang telah di
cantumkan di dalam kriteria-kriteria penerima santunan terhadap Fakir Uzur

tersebut.

* Peraturan Kepala Lembaga Sandi Negara Nomor 9 tahun 2009 Tentang Pedoman
penyusunan SOP DI Lembaga Sandi Negara, Bab 1 (c).



BAB EMPAT
PENUTUP

Setelah penulis menguraikan beberapa hal yang mengenai Anslisis

Pemberian Jaminan Hidup Untuk Fakir Uzur dan berdasarkan rumusan masalah

dari semua landasan teori yang penulis gunakan untuk membahas semua

pembahasan yang ada. Maka pada bab terakhir ini penulis dapat mengemukakan

beberapa kesimpulan dan saran-saran berdasarkan uraian serta pembahasan yang

telah dikemukakan sebelumnya yang semua isi bab tersebut merupakan hasil

penelitian sesungguhnya.

Pada bab terakhir ini penulis akan merumuskan beberapa kesimpulan

dan saran sebagai berikut:

A. Kesimpulan

1.

Standar Oprasional Prosedur yang di tetapkan oleh lembaga Baitul
Mal berupa peraturan yang sangat penting untuk di tetapkan demi
kelancaran produktivitas kerja suatu lembaga tersebut. SOP yang
ditetapkan oleh lembaga Baitul Mal berupa aturan-aturan yang telah
di bakukan untuk dapat dipenuhi oleh para penerima bantuan
santunan Fakir uzur, sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah
ditetapkan lembaga Baitul Mal yaitu orang-oarang yang berstatus
Fakir, berstatus Uzur yang berusia diatas 60 tahun, cacat yang tidak
produktif, sakit berat yang menahun, tidak menerima pensiunan,
tidak menerima bantuan yang berkelanjutan, tidak dalam
tanggungan keluarga yang penghasilan lebih dari 2/3 nisab zakat,
berdomisili di Banda Aceh dan Aceh besar, dan memenuhi
persyaratan administrasi yang telah di tentukan oleh lembaga Baitul
Mal.

Baitul Mal Aceh merupakan lembaga daerah non struktural yang

notabennya berorientasi pada lembaga non- profit, tidak untuk
65
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mencari keuntungan semata akan tetapi melainkan untuk
meningkatkan kemaslahatan ummat. dalam menentukan kriteria
penerima dan penyaluran dana santunan kepada setiap Fakir Uzur
berpegan pada Standar Oprasional Prosedur yang telah ditetapkan
oleh lembaga Baitul Mal yang standar oprasional Prosedur tersebut
tidak keluar dari dasar-dasar ketentuan Syari’ah islam. Sehingga
dengan adanya SOP penyaluran yang dilakukan tepat sasaran dan

dapat memenuhi kebutuhan yang layak bagi setiap Fakir Uzur.

B. Saran

Dari hasil penelitian, maupun studi kepustakaan penulis mengajukan

beberapa saran sebagai berikut:

I.

Diperlukan oleh lembaga penyaluran dana untuk mengecek secara
langsung setiap kali dana santunan disalurkan kepada Fakir Uzur
agar betul-betul dapat dipastikan dana yang di salurkan benar-benar
tepat sasaran.

Perlu kiranya dana santunan untuk Fakir Uzur, dapat disalurkan tepat
sasaran dan sesuai dengan waktu yang telah di tetapkan, dan
menyalurkan lansung dananya kepada para Fakir yang benar-benar

sesuai dengan kriteria yang telah di tetapkan

. Dan diharapkan bagi penerima santunan untuk dapat menggunakan

dana santunannya untuk  memenuhi kebutuhan hidupnya, bukan
untuk hal-hal yang tidak diperlukan lainnya.

Seharusnya lembaga Baitul Mal memberikan dana santunan lebih
dari 500.000, sesuai dengan standar kecukupan seorang Fakir uzur

per-bulannya.
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